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GROWING TOWARDS 
EXCELLENCE

Meneruskan tema sebelumnya di tahun 2020 yaitu 
Transformation Towards Sustainable Growth, tema 

ini selaras dengan semangat seluruh Perwira PertaLife 

Insurance untuk memberikan energi dalam upaya 

mencapai target perusahaan yaitu menjadi perusahaan 

Asuransi Jiwa, Kesehatan serta Dana Pensiun yang 

terpercaya dan menjadi pilihan masyarakat. Tema 

tersebut juga menjadi motivasi untuk peningkatan 

kinerja yang menjadi keharusan semua perwira PertaLife 

Insurance demi kemajuan Perusahaan.

Dengan semangat, motivasi serta dukungan semua 

pemangku kepentingan meski dalam kondisi yang 

penuh tantangan yang begitu besar, dengan kerja 

sama yang baik dan solid antara PertaLife Insurance 

dan stakeholder, perusahaan ini akan terus tumbuh 

sesuai harapan semua pihak.
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IKHTISAR KINERJA PERSEROAN 2021
(Angka-angka Disajikan dalam  Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

No Keterangan
AUDITED 

2020
AUDITED 

2021 YOY
(a) ( b)

1 Pendapatan Premi Bruto 470,109 488,998 104,02%

2 Hasil Underwriting 97,484 52,233 53,58%

3 Pendapatan Investasi 44,968 62,433 138.84%

4 Imbalan Jasa DPLK 15,601 18,768 120.30%

5 Laba (Rugi) Sebelum Pajak 20,150 49,748 246.89%

6 Laba (Rugi) Setelah Pajak 18,386 48,955 266.26%

7 Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 22,811 26,708 117.09%

8 Jumlah Investasi 1,668,838 1,805,804 108.21%

9 Total Aset 1,957,853 2,100,152 107.27%

10 Jumlah Cadangan Teknis 1,532,660 1,667,767 108.82%

11 Jumlah Ekuitas 329,512 356,219 108.11%

12 Kas Bersih dari Aktifitas Operasi 21,426 41,245 192.50%

13 RBC 256.77% 243.27% 94.74%

14 RKI 111.07% 110.53% 99.52%

15 ROI 2.79% 3.60% 128.90%

16 ROA 0.87% 2.41% 276.57

17 ROE 3.20% 8.51% 266.26%

Pendapatan Premi Bruto

Jumlah Investasi Total Aset

Laba/Rugi setelah Pajak

2020 
AUDITED

2020 
AUDITED

2020 
AUDITED

2020 
AUDITED

2021 
AUDITED

2021 
AUDITED

2021 
AUDITED

2021 
AUDITED

470,109

1,668,838

1,957,853

18,386

488,998

1,805,804

2,100,152

48,955

104.02%

108.21% 107.27%

266.26%

YOY

YOY YOY

YOY
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Peristiwa Penting 
Tahun 2021

11 Februari 2021

Dilaksanakan UAT (User Acceptance Testing) pada 
System Dynafront. Hal ini sebagai bagian dari program 
transformasi yang dilakukan oleh PertaLife Insurance 
untuk melakukan perubahan dan penyempurnaan tata 
kelola yaitu efisiensi dan efektifitas dari proses bisnis 
yang ditunjang melalui perbaikan IT sistem.

16 Februari 2021

PertaLife Insurance melaksanakan penandatanganan 
“Target Commitment 2021” untuk fungsi Marketing 
sebagai upaya penentuan target yang harus dicapai.

1 April 2021

PertaLife Insurance menggelar Go Live Digital Insurance 

System “Transformation Towards Sustainable Growth”, 
yang di hadiri oleh Pemegang Saham, Dewan Komisaris 
dan jajaran Direksi PertaLife Insurance. Tujuannya, 
menciptakan sistem teknologi yang terintegrasi 
sehingga semua proses bisnis bisa lebih aman, 
sistematis, terukur, dan tepat waktu.

28 Mei 2021

PertaLife Insurance melakukan RUPS Luar Biasa, dalam 
RUPS tersebut dilaksanakan pergantian pengurus 

PertaLife Insurance .

11 Juni 2021

PertaLife Insurance melaksanakan Konferensi pers terkait 
dengan kinerja tahun 2020 membukukan laba setelah 
pajak sebesar Rp 18,39 miliar atau meningkat 119% 
dibanding periode tahun 2019 yang sebesar Rp 8,39 miliar.

6 Agustus 2021

PertaLife Insurance memperoleh Predikat “Excellent” 
versi Majalah Infobank untuk Kategori Asuransi Jiwa 
berpremi bruto Rp250 miliar sampai dengan Rp1 triliun, 
dengan skor 90,76% dan urutan ke 4 dari 11 perusahaan 
yang sejenis.
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17 Desember 2021

Berdasarkan PKR No. 23 RUPS Luar Biasa tanggal 
24 November 2021, dan persetujuan Kemenkumham 
No. AHU – 0067923.AH.01.02.Tahun 2021, tanggal 29 
November 2021, dan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) No. Kep-881/NB.11/2021 tanggal 28 Desember 
2021, berubah menjadi PT Perta Life Insurance (PertaLife 
Insurance ). Ditandai dengan acara soft launching.

18 Agustus 2021

PertaLife Insurance melakukan Kick Off Booster 

Development Program (BDP). Program ini merupakan salah 
satu program transformasi yang diterapkan PertaLife 
Insurance yang mencakup transformasi Sumber Daya 
Manusia (SDM) untuk mempersiapkan leader masa depan.

24 September 2021

PertaLife Insurance dan PT Pertamina Patra Niaga 
Subholding Commercial & Trading melaksanakan 
Penandatanganan Kerja Sama dalam pengelolaan Dana 
Pensiun Pekerja Patra Niaga melalui Program Pensiun 
Iuran Pasti (PPIP) Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
Tugu Mandiri.

7 Oktober 2021

Bertajuk “Edukasi Keuangan Keluarga”, PertaLife 
Insurance memberikan edukasi pentingnya 
Perencanaan keuangan dan menabung DPLK di 
TBM Lentera Pustaka dalam acara yang digelar 
sebagai bagian Bulan Inklusi Keuangan (BIK).

10 November 2021

Sesuai komitmen penuh menjalankan transformasi 
dan inovasi berkesinambungan dalam memberikan 
pelayanan dan hasil terbaik bagi stakeholders. PertaLife 
Insurance melakukan Kick Off Investment Management 

System (IMS).

28 November 2021 

Sebagai tuntutan era digital, PertaLife Insurance 
melaunching Program Aplikasi Digital Marketing yang 
akan mempermudah transaksi dengan cara digital.

29 November 2021

PertaLife Insurance mendapatkan penghargaan sebagai 
perusahaan asuransi dengan performa terbaik di 
kategori Perusahaan Asuransi Jiwa ber premi bruto 
Rp250 miliar sampai Rp1 Triliun.
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LAPORAN 
MANAJEMEN
Strategi bisnis PT Perta Life Insurance mengacu 

pada tata nilai perusahaan yaitu SPIRIT : Service 

Excellence, Professional, Integrity, Responsibility & 

Trusworthy, Inovative dan Teamwork



14 PertaLife Insurance 15PertaLife Insurance

DEWAN KOMISARIS
 Per 31 Desember 2021

Dari kiri ke kanan

1. Wibisono

Komisaris

2. Agung Nugroho Soedibyo
Komisaris Independen

3. Budhi Himawan
Komisaris Utama

4. Yudo Irianto
Komisaris Independen

321 4
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DIREKSI
 Per 31 Desember 2021

Dari kiri ke kanan

1. Yuzran Bustamar
Direktur

2. Hanindio W. Hadi
Direktur Utama

3. Haris Anwar
Direktur

21 3
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LAPORAN DEWAN 
KOMISARIS

Budhi Himawan
Komisaris Utama

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya kepada kita 
semua sehingga PT Perta Life Insurance dapat melalui dengan baik tahun 2021 yang penuh tantangan sebagai 
dampak lanjutan dari Pandemi Covid-19. Selanjutnya perkenankan kami untuk menyampaikan laporan pelaksanaan 
tugas pengawasan dan pemberian nasihat Dewan Komisaris terhadap pengelolaan Perseroan yang dijalankan 
oleh Direksi sebagai bagian dari penerapan Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance – GCG).

Laporan Kinerja Dewan Komisaris

Dalam Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris ini, perkenankanlah kami selaku Dewan 
Komisaris melaporkan pelaksanaan tugas pengawasan 
dan pemberian nasihat atas kebijakan dan pengelolaan 
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi PT Perta Life 
Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri/AJTM) 
sepanjang tahun 2021.

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan Kehadirat 
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas rahmat-Nya, 
meskipun pada tahun 2021 Pandemi Covid-19 masih 
berlanjut dan berimbas pada perekonomian secara 
global maupun nasional, PT Perta Life Insurance 
masih dapat menjalankan bisnisnya dengan baik 
bahkan menunjukkan peningkatan dalam beberapa 
indikator kinerjanya dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. 

Setelah mengalami perlambatan ekonomi akibat 
pandemi Covid-19 di sepanjang tahun 2020, seiring 
dengan adanya pemulihan ekonomi, pada tahun 2021 
sektor industri asuransi jiwa secara umum mencatat 
adanya perbaikan kinerja. Pendapatan perusahaan 
asuransi jiwa secara nasional tercatat tumbuh sebesar 
11,9%. Pertumbuhan ini terutama didukung oleh 
peningkatan pendapatan premi.

Demikian pula total aset industri asuransi jiwa di dalam 
negeri juga mengalami pertumbuhan sebesar 5,5% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2021, dalam rangka memperkokoh 
fundamental bisnis dan meningkatkan kinerja 
operasional dan keuangannya, PT Perta Life Insurance 
melanjutkan program transformasi yang mencakup 4 
(empat) area yaitu financial, people, product, dan process.

Sepanjang tahun 2021, fokus pengawasan dan 
pemberian nasihat yang dilaksanakan Dewan Komisaris 
adalah pada kebijakan pencapaian target dan rencana 
kerja yang telah dituangkan di dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan tahun 2021 dan mengevaluasi 
berjalannya proses transformasi. 

Pandangan Terhadap Lingkungan Eksternal 
Perseroan

Pemulihan ekonomi dunia pada tahun 2021 terus 
berlanjut meskipun melambat akibat dampak adanya 
beberapa ketidakpastian, dimana salah satunya adalah 
pandemi Covid -19 varian Delta yang dengan cepat 
menyebar luas. 

Kebijakan pembatasan mobilitas atau Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh 
Pemerintah Indonesia untuk mengatasi lonjakan 
penyebaran Covid-19 telah memberikan dampak pada 
ekonomi khususnya permintaan domestik. 
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Namun demikian seiring dengan upaya-upaya 
Pemerintah untuk mengendalikan tingkat penyebaran 
Covid-19 melalui akselerasi vaksinasi, penurunan 
tingkat pembatasan mobilitas dan pembukaan sektor-
sektor ekonomi yang lebih luas pada triwulan III 2021, 
mengakibatkan adanya perbaikan dalam kinerja 
khususnya perekonomian nasional.

Berdasarkan Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2021 mencapai 
3,69%, jauh lebih baik dibandingkan dengan tahun 2020, 
dimana pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi 
sebesar negatif 2,07%. Laju pertumbuhan ekonomi 
tahun 2021 didorong antara lain oleh kondisi pandemi 
Covid-19 yang terkendali, tren pemulihan ekonomi 
global yang terus berlanjut dan kebijakan stimulus fiskal 
yang diambil Pemerintah untuk menjaga tingkat daya 
beli masyarakat dan memastikan pergerakan dunia 
usaha. 

Di bidang moneter dilaporkan bahwa di sepanjang 
tahun 2021, Bank Indonesia mempertahankan 
kebijakan suku bunga rendah, meningkatkan injeksi 
likuiditas, menjaga stabilitas nilai tukar dan sistem 
keuangan untuk mendorong proses pemulihan dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi secara nasional 
secara berkelanjutan.

Dengan berlanjutnya pemulihan pertumbuhan 
ekonomi yang didorong oleh kondisi dan implementasi 
kebijakan ekonomi, para pelaku industri asuransi jiwa 
memproyeksikan aset industri asuransi jiwa pada tahun 
2022 akan dapat tumbuh sekitar 4% - 5%.

Penilaian Kinerja Direksi

Sejalan dengan upaya untuk mencapai visi dan 
senantiasa meningkatkan nilai perusahaan, Direksi 
dan jajaran manajemen terus berupaya meningkatkan 
kinerja keuangan, operasional dan lainnya dengan 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan tata kelola 
bisnisnya.

Dewan Komisaris menilai bahwa untuk mencapai 
target-target yang telah ditetapkan dalam Rencana 
Kerja dan Anggaran tahun 2021 dan Rencana Bisnis 
Perusahaan, Direksi telah melakukan beberapa strategi 
inisiatif (strategic initiative) antara lain: 

• Peningkatan profitabilitas produk asuransi yang 
dipasarkan dengan melakukan kajian (review) 
terhadap setiap produk asuransi, evaluasi term 

and condition dalam polis, kebijakan dan strategi 
pemasaran, opsi-opsi pengalihan polis dan strategi 
reasuransi serta pengembangan digital marketing

• Perbaikan sistem pengelolaan penerimaan premi 
untuk percepatan collection period 

• Penyempurnaan tata kelola investasi melalui proyek 
Investment Management System

• Penerapan Key Performance Indicator (KPI) dan 
Performance Review di seluruh lini organisasi secara 
terintegrasi dan efektif

• Akselerasi penerapan sistem teknologi informasi 
dan digitalisasi proses bisnis secara bertahap dan 
berkelanjutan

• Penguatan manajemen risiko dan pengendalian 
internal melalui penerapan di seluruh proses bisnis 
secara terintegrasi dan efektif 

Beberapa rencana kerja (work plan) telah tercapai 
dengan baik dan memberikan dampak yang positif 
terhadap kinerja operasional dan keuangan Perseroan. 

Sesuai dengan Laporan Keuangan PT Perta Life 
Insurance yang telah diaudit, per 31 Desember 2021 
Perseroan melaporkan pertumbuhan total aset sebesar 
7,2% menjadi Rp 2,1 triliun, dan pada periode tahun 
2021 seiring dengan meningkatnya pendapatan, 
dilaporkan laba setelah pajak adalah sebesar Rp 48,9 
milyar atau naik sebesar 166,2% dibandingkan periode 
sebelumnya. 

Tata Cara Dan Frekuensi Pemberian Nasihat 
Kepada Direksi

Hubungan kerja Dewan Komisaris dengan Direksi 
yang terjalin baik dengan mengedepankan prinsip 
saling menghormati wewenang masing-masing, terus 
diupayakan untuk dapat dipertahankan dan semakin 
ditingkatkan. Dewan Komisaris secara rutin telah 
mengadakan rapat dengan Direksi untuk membahas 
berbagai hal terkait pengelolaan Perseroan yang 
dijalankan oleh Direksi. 

Sepanjang tahun 2021, Dewan Komisaris melaksanakan 
12 (dua belas) kali Rapat dengan Direksi dalam rangka 
melaksanakan tugas pengawasan serta mendapatkan 
penjelasan tentang pencapaian kinerja Perseroan dan 
kendala yang dihadapi.

Menindaklanjuti pembahasan Rapat Dewan Komisaris 
dan Direksi serta saran dan rekomendasi Komite, 
Dewan Komisaris menyampaikan saran, nasihat 
dan rekomendasi kepada Direksi, baik dalam rangka 
peningkatan kinerja Perseroan, perbaikan pengelolaan 
Perseroan, dan pengembangan usaha.

Pandangan Atas Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan

Bagi suatu perusahaana suransi, penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik ( Good Corporate 

Governance/GCG) merupakan faktor yang penting 
dan harus dilakukan dalam setiap aktivitas bisnis 
dan operasionalnya untuk memastikan pencapaian 
target perseroan dan memenuhi ekspektasi dari para 
pemangku kepentingan (stakeholders). Selama tahun 
2021 Perseroan telah melaksanakan berbagai inisiatif 
untuk meningkatkan penerapan GCG. 

Hubungan kerja antara Dewan Komisaris dan 
Direksi telah terjalin dengan baik. Sebagai salah satu 
penerapan praktik-praktik tata kelola perusahaan 
perasuransian yang baik, Perseroan telah merevisi 
dan menyempurnakan Pedoman Tata Hubungan Kerja 
Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual). 

Pedoman ini menjadi acuan dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 
Direksi, sehingga masing-masing organ Perseroan 
dapat melaksanakannya secara efisien, efektif, 
transparan, kompeten, independen dan dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar Perseroan.

Pengawasan dan pemantauan kinerja keuangan dan 
operasi dilakukan dengan cara melaksanakan Rapat 
Koordinasi Dewan Komisaris dan Direksi secara bulanan, 
dimana Direksi melaporkan perihal pengelolaan 
Perseroan, kemajuan proses transformasi Perseroan, 
realisasi atas target dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan, termasuk pencapaian Key Performa 

Indicator (KPI).

Dalam melakukan tugas pengawasan, Dewan Komisaris 
mendasarkan kepada Rencana Kerja Jangka Panjang 
(Rencana Bisnis) dan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan dan memberikan pandangan, arahan, 
rekomendasi dan nasihat terhadap kebijakan, strategi 
dan laporan pelaksanaan pengelolaan Perseroan yang 
disampaikan oleh Direksi. 

Pandangan Atas Prospek Usaha Yang Disusun 
Direksi

Sejalan dengan prospek pemulihan dari akibat Pandemi 
Covid-19, pada tahun 2022 perekonomian dunia 
diperkirakan akan tumbuh sekitar 4%, sedangkan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan dalam 
kisaran 5% – 5,5%.

Kondisi ini memberikan optimisme dan keyakinan 
bahwa Perseroan masih dapat menangkap peluang 
pertumbuhan pasar asuransi jiwa. 

Hal tersebut dituangkan di dalam penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2022 
yang telah ditelaah dan disetujui Dewan Komisaris 
dan mendapatkan pengesahan dari Pemegang Saham 
dalam RUPS.

Dewan Komisaris menilai bahwa asumsi yang digunakan 
dan target-target pertumbuhan yang ditetapkan oleh 
Direksi dalam penyusunan RKAP tahun 2022 cukup 
menantang namun realistis untuk dapat dicapai.

Dewan Komisaris melihat dan menyampaikan arahan 
kepada Direksi bahwa sinergi merupakan faktor yang 
sangat penting untuk keberlangsungan (sustainability) 
dan pertumbuhan (growth) bisnis Perseroan kedepan.

Dewan Komisaris juga berpandangan bahwa tantangan 
utama yang dihadapi Perseroan adalah meningkatkan 
portofolio pasar non-captive dalam upaya menurunkan 
tingkat concentration risk yang tinggi pada pangsa pasar 
dan pada produk tertentu. 

Hal ini harus diantisipasi oleh Perseroan dengan 
menciptakan suatu ekosistem yang seimbang (balance), 
beragam (diverse) dan berkelanjutan (sustainable).
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Dengan melihat kemampuan pertumbuhan Perseroan 
pada tahun 2021 dibanding tahun-tahun sebelumnya, 
keberhasilan proses transformasi serta upaya untuk 
mengoptimalkan sinergi bisnis dan dukungan 
stakeholders. Dewan Komisaris mempunyai pandangan 
bahwa prospek kedepan Perseroan masih sangat baik

Dewan Komisaris juga secara aktif mendorong agar 
transformasi secara struktural dan menyeluruh dalam 
aspek people (human capital), melalui kebijakan 
pengembangan dan pendidikan yang berkelanjutan 
sangat penting dan diperlukan untuk dilakukan secara 
efektif dalam peningkatan produktivitas seluruh pekerja. 

Pandangan Dan Peran Dewan Komisaris 
Terhadap Sistem Pengendalian Internal

Dewan Komisaris berpandangan bahwa Direksi 
terus berupaya untuk melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan sistem pengendalian internal 
Perseroan sesuai rekomendasi baik yang disampaikan 
oleh Kantor Akuntan Publik maupun Satuan Pengawasan 
Internal (SPI) melalui perbaikan pada setiap tingkatan 
proses rantai bisnis, khususnya berkaitan dengan Sistem 
Pengendalian Keuangan dan Sistem Pengendalian 
Operasional.

Dewan Komisaris senantiasa mendorong dan 
mendukung upaya Direksi untuk membangun dan 
mengembangkan Information System yang terintegrasi 
dalam rangka penyediaan informasi secara cepat, tepat 
waktu dan akurat bagi setiap tingkatan Manajemen, 
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan, sebagai 
dasar pengambilan keputusan baik berkaitan dengan 
kebijakan dan prosedur operasional Perseroan maupun 
keputusan strategis lainnya, sehingga pengendalian 
internal berjalan dengan baik, efektif dan efisien serta 
dapat dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pandangan Atas Kinerja Organ Pendukung 
Dewan Komisaris

Sebagai implementasi Peraturan OJK No. 73/
POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 
Bagi Perusahaan Asuransi, untuk mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas-tugas fungsi pengawasan dan 
pemberian nasihat kepada Direksi, Dewan Komisaris 
dibantu oleh 2 (dua) komite yaitu Komite Audit dan 
Komite Pemantau Risiko. 

Sepanjang tahun 2021, Komite Audit telah berperan 
memberikan dukungan dalam memantau dan 
memastikan efektivitas sistem pengendalian internal 
dan pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor 
eksternal, sedangkan Komite Pemantau Risiko 
mendukung dalam pelaksanaan tugas pemantauan 
terhadap kebijakan dan penerapan manajemen risiko 
untuk memastikan bahwa pengelolaan resiko usaha 
telah dilaksanakan secara efektif. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris bersama 
Komite melakukan pemantauan melalui pembahasan 
langsung dengan Direksi dan mengundang rapat 
Direksi dan jajaran manajemen dari fungsi-fungsi yang 
terkait, pengawasan tidak langsung melalui penelaahan 
terhadap pedoman sistem dan prosedur, laporan-
laporan dan dokumen yang diperlukan.

Sebagai bagian dari peran Dewan Komisaris dalam 
pengawasan dan pemantauan atas pelaksanaan 
audit atas laporan keuangan, kami menyampaikan 
bahwa Kantor Akuntan Mirawati Sensi Idris (Moore 
Stephens) telah ditetapkan untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Perseroan per 31 Desember 2021 dan telah 
menyampaikan Laporan Auditor Independen 
No. 00530/2.1090/AU.1/08/0154-3/1/II/2022, dengan 
opini bahwa Laporan Keuangan PT Perta Life Insurance 
per 31 Desember 2021 telah menyajikan secara wajar 
semua hal yang material sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Dewan Komisaris melalui Komite Pemantau Risiko juga 
terus mendorong Perseroan untuk terus memperkuat 
penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian 
internal secara terintegrasi dan efektif. 

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Pada tahun 2021 terdapat perubahan komposisi 
anggota Dewan Komisaris berdasarkan Keputusan 
Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa sebagai berikut:

1. Pada RUPS-LB tanggal 28 Mei 2021, Pemegang 
Saham memberhentikan dengan hormat Ebbi 
Wibisana sebagai Komisaris

2. Pada RUPS-LB tanggal 24 November 2021, 
Pemegang Saham menetapkan Wibisono sebagai 
Komisaris

3. Pada RUPS-LB tanggal 24 November 2021, 
Pemegang Saham menetapkan Agung Nugroho 
Soedibyo sebagai Komisaris Independen

Dengan adanya perubahan komposisi anggota Dewan 
Komisaris tersebut, maka Susunan Dewan Komisaris per 
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut

Komisaris Utama : Budhi Himawan

Komisaris : Wibisono

Komisaris Independen : Yudo Irianto

Komisaris Independen : Agung Nugroho Soedibyo

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memenuhi 
persyaratan dan kualifikasi serta persyaratan kelulusan 
uji kemampuan dan kepatutan yang ditetapkan dan 
dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Penutup

Dewan Komisaris memberikan apresiasi yang setinggi-
tingginya kepada Direksi atas capaian yang diraih 
Perseroan sepanjang tahun 2021 dan upaya-upaya 
yang telah dilakukan dalam menghadapi tantangan 
maupun mendapatkan peluang. Dewan Komisaris juga 
memberikan penghargaan kepada seluruh pekerja 
PT Perta Life Insurance atas semangat, kerja keras, 
loyalitas dan dedikasinya yang telah diberikan untuk 
membuat kinerja Perseroan menjadi lebih baik.

Para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang terhormat

Demikian laporan pertanggungjawaban Dewan 
Komisaris atas pelaksanaan tugas pengawasan dan 
pemberian nasihat selama tahun buku 2021, kiranya 
dapat menjadi bahan pertimbangan para Pemegang 
Saham yang terhormat untuk dapat menerima dan 
menyetujui laporan Dewan Komisaris tersebut menjadi 
Keputusan RUPS Tahunan tahun buku 2021.

Tak lupa ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
seluruh Pemegang Saham, Otoritas Jasa Keuangan, 
para nasabah asuransi, peserta DPLK, mitra kerja serta 
pihak-pihak lainnya atas dukungan dan kepercayaan 
yang telah diberikan kepada PT Perta Life Insurance. 
Semoga dengan komitmen tetap menjalin kerja sama 
dan sinergi dengan para stakeholders. dapat membawa 
Perseroan lebih cepat dalam mencapai visinya. 

Jakarta, Mei 2022

Dewan Komisaris PT Perta Life Insurance

Budhi Himawan

Komisaris Utama
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LAPORAN DIREKSI

Hanindio W. Hadi
Direktur Utama

Para Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan segenap Pemangku Kepentingan yang terhormat, 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, ijinkan kami mewakili Direksi PT Perta Life Insurance 
(“ PertaLife Insurance ” atau “Perusahaan”) untuk menyampaikan Laporan Tahunan tahun buku 2021 sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada para Pemegang Saham dan seluruh Pemangku Kepentingan lainnya. 

Pencapaian kinerja operasional dan bisnis PertaLife Insurance di tahun 2021, seperti yang tertuang dalam Laporan 
Tahunan ini, merupakan gambaran dari upaya-upaya inisiasi strategis yang telah dilakukan manajemen serta 
menunjukkan besarnya komitmen karyawan untuk dapat menumbuhkembangkan bisnis Perusahaan, yang 
diharapkan mampu memberikan dampak yang positif dan nilai tambah terhadap kinerja PertaLife Insurance 
secara berkelanjutan. Selanjutnya perkenankanlah kami selaku Direksi PertaLife Insurance untuk menyampaikan 
pengelolaan Perusahaan di tahun buku 2021.

Kondisi Perekonomian Dan Industri Asuransi Jiwa 
Nasional 

Industri perasuransian nasional di tahun 2021, 
khususnya industri asuransi jiwa, masih mengalami 
tekanan seperti tahun sebelumnya. Pandemi Covid-
19 yang menyeret ekonomi global ke jurang resesi 
sejak Maret 2020 dan masih menjadi tantangan utama 
sepanjang 2021. Berbagai negara serempak melakukan 
program pemulihan kesehatan dan ekonomi, seperti 
kebijakan pembatasan sosial, program vaksinasi bagi 
seluruh masyarakat, menyediakan stimulus anggaran 
fiscal dan moneter melalui penurunan suku bunga 
acuan dan kebijakan Quantitative Easing, relaksasi 
kebijakan pada sektor keuangan, dan program lain-lain.

Pada triwulan II 2021, sejumlah negara sempat 
memperlihatkan tanda-tanda pemulihan ekonomi 
dengan tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
meningkat. Bahkan, ekonomi Amerika Serikat sempat 
bertumbuh sebesar 12,2% dan Zona Eropa meningkat 
sebesar 14,3%. Dalam periode yang sama, perekonomian 
Indonesia tumbuh sebesar 7,07%. 

namun demikian, momentum pemulihan ekonomi 
tersebut tertahan oleh ledakan kasus virus Covid-19 
varian Delta. Masifnya kasus Covid-19 varian baru 
tersebut memaksa banyak negara kembali melakukan 
pembatasan mobilitas masyarakat, termasuk di 
Indonesia. Dampaknya adalah melambatnya kembali 
pertumbuhan ekonomi global. Pada triwulan III 2021, 
ekonomi Amerika Serikat hanya bertumbuh sebesar 
4,9% dan pertumbuhan ekonomi Zona Eropa hanya 
sebesar 3,9%.

Meskipun dibayangi oleh kondisi ketidakpastian, 
Indonesia mampu menunjukkan pemulihan 
perekonomian yang positif. Sepanjang 2021, Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat perekonomian Indonesia 
secara kumulatif tumbuh sebesar 3,69% atau lebih baik 
dibandingkan 2020 yang mengalami kontraksi hanya 
sebesar 2,07%.
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Pemulihan perekonomian tersebut tercermin pada 
perbaikan beberapa indikator, antara lain meningkatnya 
mobilitas masyarakat, menguatnya keyakinan 
konsumen, dan meningkatnya penjualan eceran. 
Peningkatan dana investasi di pasar modal merupakan 
salah satu cerminan dari meningkatnya optimisme 
masyarakat terhadap pemulihan perekonomian. 
Sepanjang 2021, Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan 
kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 
10,08% secara year to date (ytd), dengan penutupan 
di level 6.581,48, dibanding periode yang sama tahun 
sebelumnya sebesar 5.979,07.

Tren pemulihan perekonomian global dan nasional 
pada akhir 2021 juga berimbas kepada tren 
pertumbuhan industri asuransi jiwa di Indonesia. 
Berdasarkan Laporan Kinerja 2021 dari 58 perusahaan 
anggota Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), industri 
asuransi jiwa berhasil membukukan total pendapatan 
sebesar Rp241,17 triliun atau naik sebesar 11,9%. Angka 
ini menunjukkan tren positif dibandingkan dengan 
total pendapatan periode 2020 yang mengalami 
perlambatan sebesar 8,6% atau Rp215,44 triliun. 

Konsistensi kinerja pendapatan industri tersebut 
sejalan dengan upaya pemerintah dalam melakukan 
pemulihan perekonomian nasional. Berbagai langkah 
yang ditetapkan oleh pemerintah telah mendorong 
berbagai aktivitas perekonomian dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat terkait pentingnya asuransi jiwa 
sebagai langkah pre-emtif dalam mencegah risiko dari 
pandemi yang masih berlangsung hingga saat ini. 

Sepanjang 2021, industri asuransi jiwa di Indonesia 
mencatat total pendapatan premi sebesar Rp202,93 
triliun atau tumbuh sebesar 8,2%. Kinerja positif 
pendapatan tersebut disumbang oleh kenaikan premi 
bisnis baru yang tumbuh sebesar 12,1% menjadi 
Rp128,62 triliun dan kenaikan premi lanjutan sebesar 
2% menjadi Rp74,31 triliun. 

Implementasi Kebijakan Strategis 2021 

Sebagian besar perusahaan melakukan penyesuaian 
kebijakan strategis perusahaannya sebagai respons 
terhadap dampak pandemi Covid-19. Dalam kondisi 
tersebut, PertaLife Insurance mengkaji ulang Rencana 
Perusahaan (Corporate Plan) yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan mempertimbangkan arah strategi 
dan sasaran finansial yang lebih relevan untuk menjadi 
acuan bisnis PertaLife Insurance di masa mendatang.

Kondisi fundamental yang mempengaruhi arah 
strategi dan sasaran finansial, seperti perubahan 
lanskap perasuransian di Indonesia, arahan Pemegang 
Saham, dan perubahan tren digital juga menjadi 
faktor penting yang melandasi penyesuaian kebijakan 
strategis Perusahaan. Hal yang paling krusial adalah 

PertaLife Insurance senantiasa memperhatikan kondisi 
internal yang mendesak dan menjadi prioritas untuk 
dikembangkan dan ditingkatkan guna mendukung 
Program Transformasi berkelanjutan sebagai bagian 
dari upaya manajemen untuk melakukan perbaikan 
dan inovasi proses bisnis sehingga mampu mengatasi 
tantangan yang dihadapi di industri perasuransian.

Sepanjang 2021, PertaLife Insurance telah menjalankan 
beberapa inisiatif untuk merealisasikan Program 
Transformasi Berkelanjutan, antara lain:

1. Penyesuaian kebijakan produk yaitu fokus kepada 
bottom line, rebalancing portfolio dan revamping 

product agar profitable, selective dan reciprocal untuk 
non-captive.

2. Efisiensi biaya administrasi dan umum sebesar 
164.54% meliputi biaya operasional yang termasuk 
melakukan reposisi target dan segmen pasar dari 
penghematan 11 kantor pemasaran menjadi 3 
kantor pelayanan.

3. Penyelesaian portfolio Distressed Investment dan 
percepatan likuiditas piutang perusahaan.

4. Implementasi Key Performance Indicator (KPI) 
dimana kick-off KPI dilakukan pada tanggal 
1 Oktober 2020 dan sudah menjadi basis penilaian 
kinerja karyawan tahun 2020 dan 2021, serta 
akan terus berlanjut dengan penyempurnaan 
Performance Management System di tahun 2022. 

5. Menyelenggarakan program pengembangan 
pekerja secara terstruktur melalui Strategic 

Improvement Project (SIP) untuk karyawan level Vice 

President dan Booster Development Program (BDP) 
untuk karyawan level Supervisor. Semua tantangan 
tersebut menjadi lesson-learnt yang berharga bagi 
PertaLife Insurance untuk dapat melangkah lebih 

jauh, mencari solusi yang kreatif, dan berusaha 
untuk mengantisipasi munculnya tantangan 
serupa di masa mendatang dengan melakukan 
perbaikan secara terus menerus, terutama dalam 
rangka mencapai target sesuai Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP).

Hasil transformasi lainnya yang sangat membanggakan 
adalah sejak Presiden Republik Indonesia menetapkan 
status pandemik di triwulan I 2020 dan berlakunya 
PSBB di beberapa daerah, PertaLife Insurance senantiasa 
berkomitmen memberikan layanan terbaik kepada 
nasabah dengan menyediakan berbagai kemudahan 
dan alternatif kanal mulai dari layanan kunjungan 
langsung ke kantor layanan sampai fasilitas online dan/
atau digital. Go Live Digital Insurance (1 April 2021), Kick-

off Investment Management System (10 November 2021), 
dan Soft Launch Digital Marketing (28 November 2021) 
merupakan milestone penting yang dilakukan PertaLife 
Insurance dalam beradaptasi dengan era digital guna 
meningkatkan layanan dan tingkat kepuasan nasabah. 

Manajemen PertaLife Insurance menindaklanjuti upaya 
Program Transformasi Berkelanjutan tersebut dengan 
pengelolaan bisnis secara tepat dan efektif yang 
berdampak positif terhadap kinerja PertaLife Insurance. 
Iklim usaha nasional yang dipenuhi dengan berbagai 
tantangan, terutama efek dari pandemi Covid-19 tak 
menyurutkan kinerja usaha Perusahaan yang senantiasa 
bergerak positif. Parameternya dapat dilihat dari total 
aset PertaLife Insurance yang tumbuh sebesar 7,27% 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Selain itu, PertaLife Insurance berhasil menerapkan 
strategi dan inisiatif yang tepat sehingga berhasil 
membukukan pencapaian secara optimal dan 
berkelanjutan, dengan perolehan laba bersih per 31 
Desember 2021 sebesar Rp48,96 miliar, tumbuh sebesar 
166,26% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yang merupakan laba bersih tertinggi sepanjang 
berdirinya Perusahaan. Per 31 Desember 2020, laba 
(rugi) komprehensif tahun berjalan tercatat sebesar 
Rp26,71 miliar, mengalami pertumbuhan sebesar 
17,08% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan laba yang signifikan ini ditopang oleh 
pertumbuhan pendapatan premi sebesar 4,02%, 
pendapatan investasi sebesar 38,84%, dan imbal jasa 
DPLK sebesar 20,30%.

Pencapaian tersebut menjadi salah satu gambaran yang 
akan dipertimbangkan dalam penyusunan target dan 
strategi bisnis ke depan. PertaLife Insurance optimis 
untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan di 
masa mendatang.

Tantangan Dan Solusi Penyelesaiannya

Pada 2021, tantangan industri asuransi jiwa dibedakan 
menjadi dua prioritas utama. Pertama, tantangan jangka 
pendek sebagai dampak dari proses pemulihan ekonomi 
global akibat Covid-19 yang diprediksi masih akan 
berlangsung hingga 2022. Kedua, tantangan perubahan 
ekosistem dan perubahan perilaku masyarakat yang 
menuntut perusahaan asuransi jiwa untuk dapat lebih 
adaptif melalui pengembangan sarana digital untuk 
kemudahan bertransaksi dan mendapatkan layanan.

Beberapa tantangan yang dihadapi oleh PertaLife 
Insurance di tahun 2021 antara lain:

1. Kegiatan usaha terbatas karena PSBB atau 
pembatasan sosial berskala besar akibat 
meningkatnya kasus varian Delta di pertengahan 
tahun 2021.

2. Akibat banyaknya penutupan usaha menyebabkan 
daya beli masyarakat menurun, pertumbuhan 
ekonomi negatif, dan kondisi pasar menurun secara 
signifikan.

3. Adanya social distancing, pembagian shift kerja 
work from home dan work from office sesuai aturan 
pemerintah daerah, serta lockdown area kerja 
pada saat ada karyawan yang terpapar Covid-19 
membuat monitoring pencapaian target kerja 
menjadi tantangan tersendiri. 

4. Menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap produk asuransi sebagai dampak 
beberapa kasus di industri perasuransian.

5. Penundaan go live phase 2 system DFS dari rencana 
semula di tahun 2021 ke tahun 2022, menunggu 
hingga hasil kajian/analisis PSAK 74 selesai. 

6. Target proses pengalihan AJK mengalami 
pergeseran dari rencana semula selesai di triwulan 
IV 2021, ternyata ditargetkan baru bisa selesai di 
TW II 2022.
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7. Peningkatan piutang premi khususnya produk 
Mandiri Asuransi Pesangon (MAPS) sebagai dampak 
dari penundaan pembayaran premi yang sudah 
jatuh tempo terkait dengan Peraturan Pemerintah 
(PP) No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 
Waktu Tertentu (PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja dan 
Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja.

Untuk mengatasi hal tersebut, PertaLife Insurance 
menerapkan sejumlah strategi dan solusi 
penyelesaiannya dalam jangka pendek (<1 tahun) dan 
jangka menengah (≤ 3 tahun), diantaranya sebagai 
berikut:

Sepanjang 2021, PertaLife Insurance telah menjalankan 
beberapa inisiatif untuk merealisasikan Program 
Transformasi Berkelanjutan, antara lain:

1. Memperkuat pemasaran pada pasar captive dan 
non-captive.

2. Optimalisasi pasar captive melalui kebijakan 
incorporated dan pendekatan individual, serta 
meningkatkan sinergi bisnis dengan PT Pertamina 
(Persero) Group dan PT Timah, Tbk. Group 

3. Fokus pada produk asuransi yang menguntungkan 
sesuai parameter aktuaria.

4. Pengembangan platform IT core system untuk 
melakukan bisnis secara digital dan mendukung 
pengelolaan operasional terintegrasi.

5. Peningk atan k apabi l i tas  SDM dengan 
memaksimalkan e-learning, perubahan budaya 
kerja, Performance Management System, dan tata 
nilai.

6. Pemanfaatan teknologi untuk online attendance 

karyawan.

7. Koordinasi dan komunikasi yang efektif dengan 
pihak eksternal (OJK, AJRI, dll) terkait dengan 
persetujuan pengalihan AJK.

8. Peninjauan kembali Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
untuk dapat menurunkan jumlah piutang yang 
sudah jatuh tempo.

Semua tantangan tersebut menjadi lesson-learnt 

yang berharga bagi PertaLife Insurance untuk dapat 
melangkah lebih jauh, mencari solusi yang kreatif, dan 

berusaha untuk mengantisipasi munculnya tantangan 
serupa di masa mendatang dengan melakukan 
perbaikan secara terus menerus, terutama dalam rangka 
mencapai target sesuai Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP).

Prospek Usaha Tahun 2022

Kondisi prospek perekonomian tahun 2022 sangat 
bergantung pada komitmen dunia untuk dapat 
sesegera mungkin melakukan pemulihan ekonomi, 
khususnya pada masing-masing negara. Dalam Laporan 
Kebijakan Moneter Triwulan I 2022, Bank Indonesia 
menyatakan pemulihan ekonomi global diprakirakan 
terus berlanjut meski lebih rendah dari proyeksi 
sebelumnya, disertai ketidakpastian pasar keuangan 
global yang masih tinggi. 

Berlanjutnya ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina 
berdampak pada pelemahan transaksi perdagangan, 
kenaikan harga komoditas, dan ketidakpastian pasar 
keuangan global, di tengah penyebaran Covid-19 yang 
menurun. Pertumbuhan ekonomi berbagai negara, 
seperti Eropa, Amerika Serikat, Jepang, Tiongkok, 
dan India diprakirakan lebih rendah dari proyeksi 
sebelumnya. Dengan perkembangan tersebut, Bank 
Indonesia merevisi prakiraan pertumbuhan ekonomi 
global pada 2022 menjadi 3,5% dari sebelumnya 
sebesar 4,4%. 

Ketidakpastian pasar keuangan global juga masih 
tinggi seiring dengan masih berlanjutnya ketegangan 
geopolitik di tengah percepatan normalisasi kebijakan 
moneter di berbagai negara maju, termasuk AS, sejalan 
dengan semakin tingginya tekanan inflasi. Hal tersebut 
mendorong terbatasnya prospek aliran modal asing, 
khususnya portofolio, dan tekanan nilai tukar negara 
berkembang, termasuk Indonesia.

Perbaikan ekonomi domestik diprakirakan tetap 
berlangsung seiring dengan meningkatnya mobilitas 
masyarakat. Sejumlah indikator dini pada Maret 2022, 
seperti penjualan eceran, ekspektasi konsumen, dan 
PMI manufaktur mengindikasikan terus berlangsungnya 
pemulihan ekonomi domestik. Pertumbuhan ekonomi 
juga ditopang kinerja positif berbagai lapangan usaha, 
seperti industri pengolahan, perdagangan, transportasi 
dan pergudangan, serta informasi dan komunikasi

Sejalan dengan pemulihan ekonomi nasional dan 
global, PertaLife Insurance optimis dalam menatap 
tahun 2022. Hasil kinerja sepanjang 2021 akan menjadi 
dasar pertumbuhan rencana bisnis PertaLife Insurance 
pada 2022 dimana Perusahaan terus berusaha untuk 
memperbesar portofolio pertanggungannya sekaligus 
sebagai upaya untuk menyebar risiko bisnis.

Di tengah bayangan ketidakpastian berakhirnya 
pandemi Covid-19, PertaLife Insurance optimis 
menciptakan kinerja lebih baik pada 2022 dengan 
semakin meningkatnya angka masyarakat yang telah 
divaksin. Selain itu, masyarakat telah terbiasa dengan 
keadaan pandemi. Belum lagi, sikap pemerintah yang 
sudah ancang-ancang untuk mengubah halauan dari 
pandemi ke endemi. 

Hal penting lainnya yang akan mempengaruhi prospek 
usaha PertaLife Insurance dan menjadi tantangan 
terbesar di tahun 2022 adalah dampak dari Peraturan 
Pemerintah (PP) No.35 Tahun 2021 yang ditetapkan 
pada tanggal 2 Februari 2021 tentang Perjanjian Kerja 
waktu Tertentu (PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja dan 
Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja 
terhadap keberlanjutan Program Mandiri Asuransi 
Pesangon Sejahtera (MAPS). Salah satu strategi usaha 
yang akan dilakukan di tahun 2022 adalah peninjauan 
kembali Perjanjian Kerja Sama (PKS) Program MAPS agar 
target kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 2022 dapat 
tercapai.

Terlebih lagi dengan adanya reformasi perpajakan 
secara berkesinambungan khususnya pada aspek 
regulasi dan proses bisnis, pada tanggal 29 Oktober 
2021 dimana Presiden Republik Indonesia mengesahkan 
Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 
Peraturan Perpajakan, guna melakukan penyesuaian 
pengaturan kebijakan perpajakan yang bersifat 
komprehensif, konsolidatif, dan harmonis. Momentum 
ini dapat menjadi peluang untuk pengembangan bisnis 

PertaLife Insurance kedepannya.

Beberapa Perubahan Penting Yang Terjadi Pada 
Usaha Pertalife Insurance

Pada 2021, PertaLife Insurance melakukan perubahan 
nama perusahaan, merek dagang, dan logo dari 
sebelumnya PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri (AJTM) 
menjadi PT Perta Life Insurance, rebranding ini 
merupakan bagian dari proses transformasi yang 
dilakukan perusahaan sejak September 2020. Identitas 
baru diharapkan dapat meningkatkan performa 
perusahaan ke arah yang lebih baik, sekaligus 
menumbuhkan kepercayaan lebih kepada para 
stakeholders termasuk nasabah. Perubahan nama 
tersebut telah disahkan dalam Rapat Umum Pemegang 
saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 24 Nopember 
2021 dan telah mendapatkan izin dari Otoritas Jasa 
keuangan (OJK) melalui Keputusan Anggota Dewan 
Komisioner OJK Nomor KEP-881/NB.11/2021 tertanggal 
28 Desember 2021.

Pengembangan Jaringan Layanan

PertaLife Insurance berkomitmen untuk senantiasa 
meningkatkan mutu, kapabilitas dan kompetensi serta 
kualitas sumber daya manusia agar layanan terhadap 
konsumen tetap terjaga sehingga memberikan 
pengalaman yang memuaskan terhadap nasabah dalam 
berasuransi. PertaLife Insurance juga meningkatkan 
efektifitas serta mengoptimalkan proses bisnis sehingga 
sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Komitmen terhadap layanan prima dan berkualitas 
tersebut diwujudkan untuk meningkatkan kapasitas 
layanan bagi seluruh nasabah yang tersebar diseluruh 
Indonesia.

Saat ini, jumlah Kantor Pelayanan Daerah (KPD) PertaLife 
Insurance terdiri dari 3 (tiga) kantor, yang tersebar di 
wilayah Semarang, Surabaya dan Medan. PertaLife 
Insurance juga memiliki Helpdesk yang terdapat di 
wilayah Dumai, Cirebon, Cilacap, dan Balikpapan. 
Dimana Helpdesk ini juga membantu dalam proses 
pelayanan baik sosialisasi/rekonsiliasi kepada nasabah/
pemegang polis. 
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Optimalisasi Teknologi Informasi

Untuk meningkatkan kualitas per forma dan 
membangun daya saing,  PertaLife Insurance 
mengembangkan Teknologi Informasi yang difokuskan 
untuk mengatasi masalah dan tantangan yang terkait 
dengan menyelaraskan teknologi informasi dengan 
strategi Perusahaan, Peningkatan proses dan kualitas 
pelayanan kepada pelanggan dan penyediaan 
infrastruktur guna mendukung sinergi dengan pihak 
lain terkait dengan proses bisnis di PertaLife Insurance.

Sepanjang tahun 2021, program strategis untuk 
optimalisasi TI adalah Implementasi Sistem Administrasi 
Polis Terpadu (Core System). Implementasi Sistem 
Asuransi Digital merupakan salah satu dari upaya 
transformasi bisnis perusahaan. Transformasi bisnis 
perusahaan diperlukan untuk membangun ekosistem 
inti perusahaan yang berkinerja tinggi dalam rangka 
mendukung perkembangan bisnis PertaLife Insurance .

Perkembangan Penerapan Tata Kelola 

PertaLife Insurance berkewajiban yang untuk 
melaksanakan pengelolaan operasi dan bisnis dengan 
kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku, yang kemudian dituangkan 
dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau  
Good Corporate Governance (GCG). Penerapan prinsip 
GCG ini terutama didasarkan pada 5 (lima) prinsip 
dasar, yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi, dan kewajaran, yang terbukti dapat 
menjadi referensi bagi pengambilan keputusan yang 
bertanggung jawab, menghindari konflik kepentingan, 
optimalisasi kinerja, dan peningkatan akuntabilitas.

Manajemen terus berupaya menciptak an, 
mengembangkan dan memperbaiki diri sesuai dengan 
prinsip-prinsip GCG guna meningkatkan kualitas 
penerapan GCG di lingkup PertaLife Insurance . Pada 
2021, PertaLife Insurance meraih apresiasi dari pihak luar 
atas penerapan GCG yang telah dilakukan. Pada bulan 
Juni 2021 PertaLife Insurance meraih penghargaan 
versi Majalah Info Bank dengan predikat “Sangat Bagus” 
dengan skor 90,76% dan menempati urutan ke 4 dari 11 

perusahaan sejenis. Selanjutnya, pada akhir Nopember 
2021 PertaLife Insurance meraih penghargaan “The Best 

Performing Life Insurance” kategori Perusahaan Asuransi 
Jiwa berpremi bruto Rp250 M s.d. <Rp1 T.

Secara khusus, manajemen menekankan tentang 
integritas sebagai kunci utama penerapan prinsip dan 
praktik GCG. Manajemen memiliki komitmen yang tinggi 
untuk terus membudayakan integritas sebagai bagian 
yang tak terpisahkan dari pengembangan kompetensi 
dan kapasitas SDM. Hanya dengan integritas, organisasi 
PertaLife Insurance akan dapat mencapai visinya.

Penilaian atas Kinerja Komite-komite di Bawah 
Direksi

Dalam melaksanakan tugas kepengurusannya, 
Direksi membentuk organ pendukung sesuai dengan 
kebutuhan bisnis, ketentuan, dan regulasi, yang 
diharapkan dapat menciptakan efektivitas dan efisiensi 
operasional, yaitu:

Komite Manajemen Risiko merupakan komite dibawah 
organ Direksi yang berfungsi memberikan masukan, 
saran dan rekomendasi kepada Direksi sehubungan 
dengan pengelolaan risiko Perusahaan.

Komite Pengarah Teknologi Informasi merupakan 
komite dibawah organ Direksi yang berfungsi 
membantu Direksi terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan teknologi informasi Perusahaan.

Komite Investasi merupakan komite dibawah organ 
Direksi yang berfungsi membantu Direksi dalam 
merumuskan kebijakan investasi dan mengawasi 
pelaksanaan kebijakan investasi yang telah ditetapkan 
Perusahaan.

Komite Pengembangan Produk merupakan komite 
dibawah organ Direksi yang memiliki fungsi membantu 
Direksi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan produk 
asuransi Perusahaan. Komite Pengembangan Produk 
bertanggung jawab kepada Anggota Direksi yang 
membawahkan fungsi pengembangan produk asuransi. 

Sepanjang tahun 2021, Direksi menilai bahwa kinerja 
seluruh komite di bawah Direksi telah menjalankan 
fungsinya masing-masing dengan baik dan sudah 
sesuai dengan tujuan pembentukannya. Hal ini didasari 
oleh realisasi pemenuhan tugas masing-masing komite 
tersebut sesuai dengan Piagam Komite, kompetensi 
dan skill, serta tingkat kehadiran rapat para anggota 
komite tersebut.

Penutup

Berbagai hal dan tantangan telah dilalui, serta 
keberhasilan telah dibukukan pada 2021, maka 
izinkan Direksi mengucapkan syukur kehadirat Allah 
SWT. Tentunya hal tersebut memberikan semangat 
kepada PertaLife Insurance untuk terus berkarya 
dengan sebaik-baiknya, selalu berinovasi, dan berusaha 
mengembangkan kebijakan strategis agar mampu 
memberikan nilai tambah bagi Pemegang Saham dan 
pelayanan terbaik kepada nasabah.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Pemegang 
Saham dan Pemangku Kepentingan dan atas 
kepercayaan yang telah diberikan. Kami juga 
menyampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada 
Dewan Komisaris atas arahan dan kemitraan strategis 
dalam pengelolaan operasi dan bisnis PertaLife 
Insurance . 

Demikian pula kepada regulator, nasabah, dan mitra 
usaha, Direksi mengucapkan terima kasih atas kerja 
sama yang telah tercipta. Kepada seluruh karyawan 

PertaLife Insurance , Direksi menyampaikan apresiasi 
setinggi-tingginya atas dedikasi dan komitmen terbaik 
yang telah diberikan sepanjang tahun 2021. 

Akhir kata, semua pihak yang terkait telah memberikan 
dukungan dan kontribusi yang luar biasa, sehingga 

PertaLife Insurance dapat melaksanakan program kerja 
dengan pencapaian yang membanggakan di tahun 
2021. Seluruh pencapaian ini akan menjadi dasar bagi 
PertaLife Insurance untuk dapat mengoptimalkan 
potensi Perusahaan serta meraih kinerja terbaik. Semoga 
kerja sama dan sinergi yang telah kita capai akan terus 
berkesinambungan dan mampu menciptakan masa 
depan yang lebih baik bagi kita semua.

Atas Nama Direksi,

Hanindio W. Hadi

Direktur Utama
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Pernyataan Dewan Komisaris dan Direksi tentang 
Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2021

PT Perta Life Insurance

Sesuai dengan prinsip  Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan Yang Baik) dan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, maka PT Perta Life Insurance menerbitkan Laporan Tahunan 2021. Laporan 
Tahunan 2021 PT Perta Life Insurance menyajikan informasi mengenai kinerja perusahaan, penerapan tata kelola 
perusahaan, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, laporan keuangan untuk periode 1 Januari 2021 sampai 
dengan 31 Desember 2021, serta informasi lain yang relevan dan signifikan bagi para Pemangku Kepentingan.

Kami, segenap Dewan Komisaris dan Direksi PT Perta Life Insurance yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan 2021 PT Perta Life Insurance. Demikian pernyataan 
ini dibuat dengan sebenarnya. 

Jakarta, Mei 2022

Dewan Komisaris PT Perta Life Insurance

Yudo Irianto
Komisaris Independen

Wibisono
Komisaris

Budhi Himawan
Komisaris Utama

Direksi PT Perta Life Insurance

Agung Nugroho Soedibyo
Komisaris Independen

Hanindio W. Hadi
 Direktur Utama

 Haris Anwar
Direktur

Yuzran Bustamar
Direktur
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PROFIL 
PERUSAHAAN

Nama Perusahaan : PT Perta Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri 

  (selanjutnya dalam laporan ini akan disebut dengan PertaLife Insurance )

Alamat Kantor Pusat :  Gedung Tamansari Parama Boutique Office Lantai 10,11 & 12 

  Jl. K.H. Wahid Hasyim 84-88 Jakarta Pusat 10340

No. Telpon : 021-278 6600

No. Faksimili : 021-278 6678

Jenis Badan Hukum : Perseroan Terbatas

Akta Pendirian Perusahaan : Akta Nomor 84 tanggal 28 Juni 1985 dihadapan Notaris Sinta Suskito, SH.

Nomor Izin Usaha : Kep-082/KM.11/1986 tanggal 12 Agustus 1986.

Wilayah Pemasaran : Seluruh Indonesia

Jumlah Pekerja : 157 Pekerja

Kantor Pelayanan Daerah : 3 Kantor Pelayanan Daerah

  - Kantor Pelayanan Daerah Semarang

  - Kantor Pelayanan Daerah Surabaya

  - Kantor Pelayanan Daerah Medan

Produk Asuransi : a. Asuransi Jiwa Kumpulan

  b. Asuransi Jiwa Perorangan/Individu

  c. Asuransi Kesehatan Kumpulan

  d. Program Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) 

Identitas Perusahaan
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KOMPOSISI 
PEMEGANG SAHAM

SEJARAH 
PERUSAHAAN
PT Perta Life Insurance ( PertaLife Insurance ) d/h 
PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri merupakan Perusahaan 
Asuransi Jiwa Nasional Indonesia yang berdiri pada 
tanggal 28 Juni 1985 dan memperoleh izin operasional 
bidang Asuransi Jiwa dari Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia pada 12 Agustus 1986 melalui 
SK Menteri Keuangan No.Kep-082/KM.11/1986. 
Berdasarkan PKR No. 23 RUPS Luar Biasa tanggal 24 
November 2021, dan persetujuan Kemenkumham 
No. AHU – 0067923.AH.01.02.Tahun 2021, tanggal 
29 November 2021, dan persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) No. Kep-881/NB.11/2021 tanggal 
28 Desember 2021, berubah menjadi PT Perta Life 
Insurance ( PertaLife Insurance ).

Salah satu tonggak sejarah berdirinya perusahaan ini 
tidak lepas dari dukungan dan dedikasi Pemegang 
Sahamnya yaitu Dana Pensiun Pertamina, PT Timah 
Tbk. dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia.

“Care, Commit, Agile” menjadi motivasi besar bagi 
PertaLife Insurance untuk menyediakan beragam 
produk perlindungan, seperti asuransi jiwa, asuransi 
kesehatan, unit link, program pesangon, serta program 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) melalui jalur 
distribusi Captive, Corporate, Agency, yang terpercaya 
dan menjadi pilihan masyarakat Indonesia.

Selain produk asuransi, PertaLife Insurance juga 
memiliki DPLK Tugu Mandiri (dalam proses pergantian 
nama menjadi DPLK PertaLife Insurance ) didirikan 
pada tahun 1993 dan dikenal sebagai salah satu pionir 
program Dana Pensiun yang memiliki reputasi dan 
komitmen pelayanan yang terbaik, sebagai salah satu 
penyelenggara Dana Pensiun di Indonesia. 
Per Desember 2021, dana kelolaan DPLK sudah 
mencapai lebih dari Rp 4.047.495.552.526 dan melayani 
lebih dari 203 Perusahaan Peserta Program DPLK, 
dengan total peserta lebih dari 55.721 orang. Sejak 
April 2011 DPLK telah memiliki sertifikasi ISO 9001:2008 
tentang Kualitas Layanan Mutu. Dan pada bulan April 
2017 kembali memperoleh sertifikasi ISO 9001:2015 
tentang Pension and Fund Management Services.

DANA PENSIUN PERTAMINA
71,39 %

PT TIMAH (PERSERO) Tbk
27, 83 %

KEMENTRIAN KEUANGAN
0, 78 %

71,39%

27,83%

0,78%
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Visi 
Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa, Kesehatan, 
dan Dana Pensiun yang terpercaya dan menjadi 
pilihan masyarakat.

PT Perta Life Insurance memiliki Visi dan Misi serta Tata Nilai yang telah dibahas dan setujui oleh Dewan 
Komisaris, Direksi dan Pemegang saham sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.SK-102/AJTM/
DIR/1020 tanggal 21 Oktober 2020

Visi, Misi, dan Tata Nilai 
Perusahaan

Tata Nilai Perusahaan

SPIRIT

Integrity

Responsibility 
& Trustworthy

Innovative

Teamwork

Services 
Excellence

Professional

Mengutamakan kepuasan nasabah/ 
pelanggan

Bekerja dengan etika dan standar 
kerja yang tinggi

Menerapkan kejujuran dan 
keterbukaan dalam melakukan 
pekerjaan

Bertanggung jawab dan dapat 
dipercaya

Berusaha mencari ide-ide baru yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi 
Perusahaan

Mengutamakan kerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama

Misi
• Menyediakan produk - produk Asuransi Jiwa, 

Kesehatan, dan Dana Pensiun yang inovatif 
dan kompetitif.

• Mengelola dana nasabah secara transparan, 
akurat ,dan akuntabel.

• Memberikan kepuasan pelayanan kepada 
nasabah secara maksimal dan terpercaya yang 
dilakukan dengan professional.

• Memberikan nilai tambah berkelanjutan 
kepada para stakeholders.

• Menyelenggarakan usaha berdasarkan 
prinsip tata kelola Perusahaan yang baik dan 
manajemen risiko
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Logo PertaLife Insurance dirancang untuk merefleksikan identitas perusahaan yang lebih 
segar, modern, tangguh, dinamis serta tumbuh cepat sebagai organisasi perusahaan 
Asuransi. Hal itu tercermin melalui simbol burung Kolibri (Hummingbird) yang disertai 
tulisan kata “PERTALIFE INSURANCE”, yang mengandung makna sebagai berikut:

Simbol “Hummingbird” 

Melambangkan aspirasi organisasi perusahaan yang memiliki kekuatan, daya kemampuan, 
dan optimis menjadi yang terbaik. Selain itu memberikan makna kecepatan dan ketepatan 
dalam mencapai tujuan perusahaan serta mampu memenuhi kebutuhan dan layanan 
terbaik kepada seluruh stakeholder khususnya nasabah.

LOGO DAN TAGLINE 
PERUSAHAAN

Tagline

Logo

Care  : yang artinya "Peduli terhadap kebutuhan pelanggan“

Commit : yang artinya "Melaksanakan yang sudah di janjikan“

Agile : yang artinya "Dapat menyesuaikan dengan cepat terhadap perubahan yang   
   terjadi”

PRODUK DAN LAYANAN

Produk PertaLife Insurance

Pertalife Insurance konsisten melakukan penelitian 
dan pengembangan dengan menerapkan Research 

and Development dalam menciptakan produk-produk 
yang menguntungkan bagi perusahaan. Komite 
Pengembangan Produk terus bekerja untuk terus 
melakukan pengembangan produk dan peninjauan 
kembali terhadap produk yang sudah ada agar tetap 
relevan dengan kebutuhan terkini dari masyarakat. 
Tahun 2021 masih tetap didominasi oleh produk-
produk kumpulan dibandingkan produk-produk 
individu, mengingat sasaran dan target pencapaian 
perusahaan masih menyasar perusahaan-perusahaan 
umum yang memiliki karyawan. Sedang untuk produk 
individu, perusahaan mulai melakukan inisiasi produk-
produk digital yang akan dijajaki dengan platform 
digital pemasaran.

Segmen Individu (Retail)

Produk-produk PertaLife Insurance dirancang sesuai 
dengan kebutuhan individu saat ini. Selain memberikan 
nilai perlindungan yang komprehensif, produk-produk 
individu PertaLife Insurance juga menawarkan program 
investasi yang menarik dan menguntungkan. Seperti 
yang sudah dikatakan sebelumnya, PertaLife Insurance 
selalu berupaya memberikan yang terbaik kepada para 
pemegang polis individu agar jaminan kenyamanan 
masa depan ada dalam genggaman.

1. Power Link

Asuransi Jiwa yang dikaitkan Investasi dengan 
manfaat perlindungan maksimal dan hasil Investasi 
yang optimal menjadi pilihan tepat sekaligus pilihan 
terbaik bagi pemegang polis dan keluarga. Bila 
terjadi kematian selama masa asuransi maka ahli 
waris akan menerima 100% Uang Pertanggungan 
beserta akumulasi dana dan hasil investasi yang 
dikelola. 

2. Health Guard 

Produk Asuransi Kesehatan bagi individu dan 
atau keluarga dengan manfaat penggantian 
biaya rawat inap dan pembedahan dengan masa 
pertanggungan selama 1 (satu) tahun. Pelayanan 
oleh Rumah Sakit provider PertaLife Insurance 
dengan sistem pembayaran cashless. Produk ini 
memberikan manfaat bagi individu berupa rawat 
inap dan rawat jalan dengan masa pertanggungan 
1 (satu) tahun (365 hari).

3. Personal Accident Medicard 

Produk Asuransi Kecelakaan Diri dengan masa 
pertanggungan 1 (satu) tahun yang memberikan 
manfaat Uang Pertanggungan hingga 30 juta 
Rupiah jika Tertanggung meninggal dunia karena 
kecelakaan, menderita cacat tetap total atau 
sebagian karena kecelakaan, atau sebagai santunan 
biaya perawatan Rumah Sakit akibat kecelakaan 
maksimal 2 juta Rupiah per kejadian.

4. Smart Gift 

Produk Asuransi Pendidikan pertama dan satu-
satunya di Indonesia yang dikemas menarik 
sehingga Kado Istimewa Masa Depan istimewa 
dijadikan hadiah spesial. 

Memiliki dua manfaat sekaligus, yakni yang 
memberikan manfaat tahapan beasiswa hingga 
205% dari Premi yang dibayarkan, serta manfaat 
meninggal dunia untuk Tertanggung sebesar 50% 
dari Premi sekaligus.
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5. Dana Maksima 

Asuransi yang memberikan manfaat meninggal 
dunia ak ibat kecelakaan sebesar Uang 
Pertanggungan ditambah premi netto beserta 
hasil pengembangan investasi proporsional. Selain 
itu, produk ini juga menjamin manfaat meninggal 
dunia bukan akibat kecelakaan sebesar premi netto 
beserta hasil pengembangan investasi proporsional 
dan manfaat hidup sebesar premi sekaligus beserta 
hasil pengembangan investasi.

6. Eka Warsa 

Asuransi yang memberikan manfaat meninggal 
dunia, yakni Penanggung akan membayar Uang 
Pertanggungan sebagaimana tercantum dalam 
Ikhtisar Polis apabila Tertanggung meninggal dunia 
sebelum tanggal berakhirnya Polis dengan masa 
asuransi maksimal 1 (satu) tahun.

Segmen Kumpulan (Corporate)

PertaLife Insurance sebagai sebuah perusahaan 
menyadari bahwa karyawan suatu perusahaan 
merupakan aset penting yang perlu dijaga. Sehingga 
masing-masing dari mereka perlu untuk dipenuhi 
kebutuhannya sebagai seorang individu. Kebutuhan 
untuk memberikan kesejahteraan dan produktivitas 
karyawan, perlindungan kesehatan, modal untuk 
hari tua, serta kesinambungan penghasilan baik 
bagi keluarga maupun bagi karyawan apabila telah 
memasuki usia pensiun perlu untuk diperhatikan. 
Untuk memberikan perusahaan kemudahan dalam 
menghadapi situasi tersebut, PertaLife Insurance 
hadir dengan Plan Asuransi Kumpulan yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
sebagai klien perusahaan.

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 13/2003 
Tentang Ketenagakerjaan, dimana perusahaan yang 
memperkerjakan tenaga kerja minimal 25 orang, 
perusahaan diwajibkan memberikan uang pesangon, 
uang penghargaan, dan uang penggantian kerugian/
pengobatan pada saat pekerja dilakukan pemutusan 
hubungan kerja, baik alasan perusahaan maupun 
dengan alasan sendiri. Dengan produk kumpulan 

PertaLife Insurance , perusahaan menjadi mitra yang 
strategis dalam membantu klien perusahaan dalam 
mengikuti koridor undang-undang yang ada.

1. Group Personal Accident 

Produk Asuransi Kecelakaan Diri dengan Masa 
Pertanggungan pada umumnya 1 (satu) tahun 
dan memberikan manfaat maksimal sebesar 
100% Uang Pertanggungan jika Tertanggung: (1) 
Meninggal dunia akibat kecelakaan, (2) Menderita 
cacat tetap total atau sebagian akibat kecelakan, 
(3) Penggantian ganti rugi biaya perawatan akibat 
kecelakaan maksimal 10% dari Uang Pertanggungan. 
Kecelakaan adalah peristiwa yang dialami oleh 
Tertanggung bersifat kekerasan, eksternal dan 
tiba-tiba dan tidak diduga sebelumnya. Misalnya 
peristiwa tenggelamnya seseorang, kecelakaan, 
terbakar, jatuh, dan kejadian lainnya.

2. Group Term Life 

Produk Asuransi Jiwa dengan jangka waktu 
Masa Pertanggungan pada umumnya 1 (satu) 
tahun. Jika Tertanggung meninggal dunia dalam 
Masa Asuransi oleh sebab apapun selain yang 
dikecualikan, maka Ahli Waris akan menerima 100% 
Uang Pertanggungan. 

Jika Tertanggung tetap hidup sampai dengan 
Masa Asuransi berakhir, maka manfaat asuransi 
tidak diberikan dan tidak ada pengembalian premi.

3. Group Credit Shield 

Produk Asuransi Jiwa Kredit Kumpulan dengan 
Masa Pertanggungan maksimal 20 (dua puluh) 
tahun. Jika Tertanggung meninggal dunia dalam 
Masa Asuransi atau pinjaman oleh sebab apapun 
selain yang dikecualikan, maka Ahli Waris akan 
menerima Uang Pertanggungan (UP) sesuai pilihan 
manfaat sebagai berikut:

1. Uang Pertanggungan Menurun dengan Bunga 
Pinjaman

Berupa jaminan pembayaran sekaligus sebesar sisa 
Uang Pertanggungan (menurun bulanan dengan 
bunga pinjaman) kepada Ahli Waris atau yang di-
tunjuk apabila Tertanggung/ Debitur meninggal 
dunia dalam Masa Pertanggungan.

2. Uang Pertanggungan Menurun dengan 
Proporsional

Berupa jaminan pembayaran sekaligus sebesar sisa 
pinjaman (menurun bulanan dengan proporsion-
al) kepada Ahli Waris atau yang ditunjuk apabila 
Tertanggung/Debitur meninggal dunia dalam 
Masa Pertanggungan.

4. Severance Program 

Severance Program adalah suatu produk yang 
fleksibel dimana Pemegang Polis dapat menentukan 
besar premi yang akan dibayar sehingga mendapat 
manfaat sesuai dengan premi yang dibayar, atau 
Pemegang Polis menentukan terlebih dahulu 
manfat yang akan diberikan dengan membayar 
sejumlah premi. Produk ini dapat gunakan untuk 
program pensiun pegawai dan program lainnya.

5. Severance Program (MAPS)

Program asuransi yang dirancang khusus untuk 
tenaga kerja jasa penunjang (Outsourcing 

Pertamina) untuk mengelola cadangan dana 
pesangon Perusahaan mengacu pada ketentuan 
Undang - Undang Ketenagakerjaan No.13/2003.

6. Group Managed Health Care 

Program Pelayanan Kesehatan yang diberikan 
kepada peserta secara komprehensif dan terstruktur 
meliputi Rawat Jalan dan Perawatan Gigi, Rawat 
Inap serta manfaat pelengkap lainnya (Protesa, 
Penyakit Kritis, dan lain-lain) yang dilaksanakan di 
jaringan Provider. Peserta tidak perlu mengeluarkan 
biaya dalam mendapatkan pelayanan kesehatan di 
Provider. Peserta memilih satu dokter keluarga baik 
untuk dokter umum maupun dokter gigi yang akan 
tertera pada kartu peserta.

7. Group Medicare 

Program yang memberikan fleksibilitas layanan 
dengan kombinasi sistem reimbursement dan 
provider (Swipe/Show Card) dengan manfaat utama 
berupa Rawat Inap, Pembedahan, dan manfaat 
tambahan berupa Rawat Jalan, Rawat Gigi, atau 
lainnya yang dapat dipilih sesuai kebutuhan 
Perusahaan. Premi dibayarkan sekaligus per tahun 
berdasarkan jenis kelamin (Pria/Wanita/Anak), 
dengan maksimal usia 55 tahun (Peserta dengan 
usia lebih dari 55 tahun akan diberikan ketentuan 
khusus), dan sesuai dengan Plan yang dipilih.

8. Group Hospital Cash Plan Plus 

Memberikan Dana Tunai (Daily Allowances) 
kepada peserta bila mengalami Rawat Inap atau 
Pembedahan. Produk ini dapat dikombinasikan 
dengan Asuransi Kesehatan lainnya dengan 
manfaat penuh. Premi dibayarkan sekaligus per 
tahun berdasarkan batasan usia dan sesuai dengan 
Plan yang dipilih. Produk ini tidak menjamin biaya 
biaya medis yang terjadi tetapi hanya menjamin 
pemberian santunan per hari bagi peserta yang 
mengalami rawat inap.

9. Group Critical Illness Program 

Memberikan 100% Uang Pertanggungan kepada 
peserta bila peserta didiagnosa menderita Critical 

Illness. Pembayaran benefit atas Critical Illness hanya 
diberikan satu kali. Masa Pertanggungan untuk 
produk ini adalah 1 (satu) tahun atau sesuai cara 
bayar premi. Produk ini sebagai rider dari produk 
utama (Produk Asuransi Jiwa/Kesehatan Kumpulan).

Program DPLK

Program Pensiun Untuk Kompensasi Pesangon 

Program Pensiun Untuk Kompensasi Pesangon (PPUKP)
Adalah program dana pensiun yang dirancang untuk 
memenuhi rencana kebutuhan dana pesangon bagi 
pekerja dimana pembayarannya mengikuti skema 
pembayaran kompensasi pesangon.

Program Pensiun Iuran pasti (PPIP).

Konsep pendanaan DPLK yang melaksanakan “Program 
Pensiun Iuran Pasti” adalah pemumpukkan dana yang 
dilakukan berdasarkan akumulasi iuran yang dibayarkan 
oleh perusahaan atau peserta maupun oleh keduanya 
secara berkala setiap bulannya, kemudian dan tersebut 
diinvestaisikan oleh DPLK sesuai dengan pilihan 
Investasi peserta.

 Si TAMPAN

Merupakan produk perorangan Program Pensiun iuran 
Pasti dari DPLK Tugu Mandiri. Peserta diberikan akses 
melalui website untuk mengetahui saldo akumulasi 
dana yang valuasinya dilakukan secara harian.
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Si Tampan DAPATI 

Peserta akan mendapatkan tambahan Manfaat berupa 
GRATIS santunan kematian karena sebab apapun.

Si Tampan Insani 

Peserta akan mendapatkan tambahan manfaat berupa 
Gratis santunan kematian karena sebab kecelakaan 
lalu lintas.

SI Tampan Sahati 

Peserta akan mendapatkan Santunan GRATIS berupa 
uang tunai dengan ketentuan perawatan diantaranya:

• Rawat Inap

• Masuk ICU/ICCU

• Menjalani Operasi

g

Peta Wilayah Pemasaran PertaLife Insurance

Kantor Pusat
PT Perta Life Insurance
Gedung Tamansari Parama Boutique Office 
Lantai 10, 11 & 12
Jl. K.H Wahid Hasyim No.84 – 88 
Jakarta Pusat 10340
Telp. 021-2788 6600

Alamat Kantor Pelayanan Daerah 
(KPD)

KPD SURABAYA
PT Perta Life Insurance
Gedung Koko Perdana Lantai 1 Suite 109
Jl. Basuki Rahmat No.105-107 

Surabaya 60271
Telp. Hunting 031-5341454-59 Ext.39)
KPD MEDAN
PT Perta Life Insurance
Kawasan SPBU Pertamina No.14.201.103
Jl. Setiabudi No.203
Medan, 20122
Telp: 061-82820697

KPD SEMARANG
PT Perta Life Insurance
Gedung Kompas Lt.4 Jl. Menteri Supeno No.30
Mugasari, Semarang 
Telp: 024-8410248

45PertaLife Insurance
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Lampiran SK DIREKSI Nomor : SK.0152/AJTM/DIR/1120
Tentang PT PERTA LIFE INSURANCE d/h PT Asuransii Jiwa Tugu Mandiri 
Struktur Organisasi Tanggal : 20 November 2020

STRUKTUR ORGANISASI

President
Director

Marketing
Director

Operation
Director

Finance & 
Investment Director

 VP Internal Audit 

IA Specialist & 

IA Staff

Appointed 

Actuary

VP Corporate 
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DH Legal & 
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DH Risk 
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DH Captive 1

DH Captive 2
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DH Broker & Direct 
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DH Health Claim 

& Provider Re

DH Client Service 

(Cust. Care)

DH POS
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Claim
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Technique

DH Pricing & 

Reinsurance

DH Strategic 

& Product 

Development

DH Underwriting

VP Technique 

DH Human Capital

DH General Affair

VP HC & GA

DH IT Operation

DH IT Development

VP IT Solution

DH Finance 

Accounting

DH Treasury & Tax

VP Finance & 

Accounting

Sr. Analyst

Analyst

VP Budgeting & 

Fin Perf

DH Invest. 

Operation

DH Invest.

Research

VP Investment

STRUKTUR ORGANISASI DANA PENSIUN 
LEMBAGA KEUANGAN (DPLK) TUGU MANDIRI
SK Direksi Nomor : SK.0152/AJTM/DIR/1120
Tanggal : 20 November 2020

Dewan Pengurus DPLK 
(Direksi PertaLife Insurance)

Pelaksana Tugas 2 
Pengurus DPLK

Pelaksana Tugas 1 
Pengurus DPLK

DH Finance & 
Accounting

DH Marketing

DH Investment
DH Membership & 
Benefist

DH Quality Assurance
DH Business 
Development & 
Support
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PROFIL DEWAN 
KOMISARIS

Budhi Himawan
Komisaris Utama 

Budhi Himawan menjadi Komisaris Utama PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 
14 Agustus 2020 sebagai Komisaris Utama dihadapan Notaris Lenny Janis Ishak, SH. 
 
Berusia 60 tahun dan berstatus warga negara Indonesia serta berdomisili di Jakarta, 
Indonesia. Beliau bergelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas Padjadjaran bandung 
(1985), dilanjutkan dengan gelar Master of Science in Accounting dari University of Illinois 
at Urbana Champaign, Illinois, USA (1994). Beliau pernah menjadi Dewan Komisaris di PT. 
Elnusa Tbk (2015-2018), Senior Vice President Financing and Business Support di Keuangan 
PT Pertamina (Persero) (2011-2017), Direktur Keuangan di PT Pertamina Geothermal Energy 
(2010-2011).

Wibisono
Komisaris

Wibisono menjadi Komisaris PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 24 Nopember 2021 
Sebagai Komisaris di depan Notaris Lenny Janis Ishak, SH.

Berusia 50 tahun dan berstatus warga negara Indonesia, Beliau bergelar Sarjana Manajemen 
dari Universitas Brawijaya Malang (1996), Master of Business Administration Finance dari 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta (2010), dan dilanjutkan Sarjana Hukum Pidana dari 
Universitas Bung Karno (2015). 
Beliau pernah menjadi Direktur Keuangan & Manajemen Risiko PT Timah Tbk (2020-2021), 
Direktur Keuangan & Administrasi PT Transportasi Gas Indonesia (2019-2020), Direktur 
Keuangan & Administrasi PT PGAS Telekomunikasi Nusantara (2018-2019), Direktur Utama 
PT Karya Prima Usahatama (2016-2018), Direktur Keuangan & Administrasi PT Gagas Energi 
Indonesia (2014-2016), dan Kepala Divisi Keuangan Perusahaan PT PGN (Persero) TBK 
(2011-2013).
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Yudo Irianto
Komisaris Independen

Yudo Irianto menjadi Komisaris Independen 
PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 14 Agustus 2020 
sebagai Komisaris Independen dihadapan Notaris Lenny Janis Ishak, SH. 
 
Berusia 58 tahun dan berstatus warga negara Indonesia serta berdomisili di Bekasi, Jawa 
Barat. Beliau juga bergelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas Diponegoro Semarang 
(1988), dan Magister Management dari Universitas Padjadjaran Bandung dan College 
Business & Economics University Kentucky Lexinton USA (1995). Beliau pernah menjabat 
sebagai Technical Expert & Strategic Advisor di PT Pertamina (Persero) (2018-2019), Senior 
Vice President (Deputy Director HRD) di PT Pertamina (Persero) (2017), Komisaris di PT 
Elnusa Tbk (2017-2018), Komisaris Utama PT. Pertamina Dana Ventura (2013-2018), Dewan 
Pengawas Dana Pensiun Pertamina (2009-2013).

Agung Nugroho Soedibyo
Komisaris Independen 

Agung Nugroho Soedibyo menjadi Komisaris Independen PT PERTA LIFE INSURANCE 
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE 
INSURANCE tanggal 24 Nopember 2021 sebagai Komisaris Independen di depan Notaris 
Lenny Janis Ishak, SH.

Berusia 69 tahun dan berstatus warga negara Indonesia serta berdomisili di Jakarta, 
Indonesia. Bergelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas Indonesia (1980), dilanjutkan 
dengan gelar Magister Akuntansi dari Universitas Indonesia (2010). Beliau juga menjadi 
salah satu dosen kelas Magister Akuntansi (2017- sekarang) dan dosen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis di Universitas Indonesia (1994-sekarang), selain itu beliau juga pernah menjadi 
Komisaris Independen di PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri (2020-2021), Senior Advisor RSM 
Indonesia (2017-2019), dan berkarir di KPMG Indonesia dari Junior sampai Retired Partner 
(1974-2017).
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Ebbi Wibisana
Komisaris

Ebbi Wibisana menjadi Komisaris PT PERTA LIFE 
INSURANCE d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri 
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPSLB) PT Perta Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa 
Tugu Mandiri tanggal 4 Mei 2018 sebagai Komisaris PT 
Perta Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, 
dan Masa jabatan sebagai Komisaris berakhir tanggal 
28 Mei 2021.

Dewan Komisaris 
terdahulu
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PROFIL DIREKSI

Hanindio W. Hadi
Direktur Utama

Hanindio Witoko Hadi menjadi Direktur Utama PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE 
tanggal 14 Agustus 2020 sebagai Direktur Utama dihadapan Notaris Lenny Janis Ishak, SH.

Berusia 53 tahun berstatus warga negara Indonesia serta berdomisili di Jakarta, Indonesia. 
Beliau bergelar Sarjana Ekonomi Pembangunan dari Universitas Padjadjaran Bandung 
(1992), Master of Art in Economics dari Wichita State University Kansas, USA (1995), dan 
dilanjutkan Master of Business Administration in International Business dari University of 
Houston Texas, USA (1996), Associateship of the Chartered Insurance Institute (ACII) dari 
The Malaysia Insurance Institute (2000). Beliau pernah menjadi Manager Financial Risk & 
Insurance PT Pertamina (Persero) (2014-2020), Ast. Manager Non-Marine Insurance 
PT Pertamina (Persero) (2009-2014), Group Head Oil & Gas 2 Group PT Tugu Pratama 
Indonesia (2008-2009), Account Director Oil & Gas 1 Group PT Tugu Peratama Indonesia 
(2006-2008), dan Account Manager Oil & Gas I Group di PT Tugu Pratama Indonesia (2003-
2006).

Haris Anwar
Direktur

Haris Anwar menjadi Direktur PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan Keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 
25 Juli 2019 sebagai Direktur dihadapan Notaris Lenny Janis Ishak, SH

Berusia 54 tahun berstatus warga negara Indonesia dan berdomisili di Depok Jawa Barat, 
Beliau bergelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia dengan penjurusan Manajerial 
Keuangan (1994).

Beliau juga pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan dan Investasi PT Asuransi Jiwa Tugu 
Mandiri (2019-2021), Senior Advisor di CFA Advisor (2018-2019), Direktur Investasi di Dana 
Pensiun Perkebunan (DAPENBUN) (2009-2018), Direktur Pengembangan di PT Dayaindo 
Resources Tbk (2007-2009), Direktur Pelaksana-Kepala Investment Banking di PT E-Capital 
Securities (2002-2007), Director Corporate Finance di PT JAVA Securities (2000-2002), Head 
of Treasury di ALatief Corporation (1998-2000), dan Director Corporate Finance di 
PT Kartika Investindo (1998-2000).
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Direksi terdahulu

Yennita
Direktur

Yennita menjadi Direktur PT PERTA LIFE INSURANCE 
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 
25 Juli 2019 Sebagai Direktur dihadapan Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH dan per tanggal 23 Desember 2021 
mengundurkan diri sebagai Direktur.

Yuzran Bustamar
Direktur

Yuzran Bustamar menjadi Direktur PT PERTA LIFE INSURANCE berdasarkan Keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa PT PERTA LIFE INSURANCE tanggal 28 Mei 2021 
sebagai Direktur dihadapan Notaris Lenny Janis Ishak, SH.

Berusia 40 tahun dan berstatus warga negara Indonesia serta berdomisili di Cibinong, Bogor, 
Jawa Barat. Beliau berakreditasi Qualified Risk Governance Professional (QRGP) dari Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi, serta bergelar Master dibidang Mineral & Energy Economics 
dari Colorado School of Mines, Amerika Serikat dan Master of Business Administration 
dibidang Akuntansi Manajemen dari Maharishi University of Management, Amerika Serikat. 

Beliau berkarir di PT Pertamina (Persero) dengan posisi yang pernah dijabat sebagai Manager 
Performance & Evaluation (2020-2021), Komite Audit Dewan Komisaris di PT Pertamina 
Patra Niaga (2013-2016) serta pengalaman bekerja secara internasional sebagai akuntan 
& konsultan di Russell Yamane & Associates CPA (formerly Cooper), Amerika Serikat (2007-
2009).

Satyo Gutomo
Direktur

Satyo Gutomo menjadi Direktur PT PERTA LIFE 
INSURANCE berdasarkan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa PT Perta Life Insurance 
tanggal 14 Agustus 2020, berakhir menjabat sebagai 
Direktur tanggal 28 Mei 2021.
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AKSES INFORMASI DAN 
DATA PERUSAHAAN

PertaLife Insurance menyediakan akses informasi 
seluas mungkin bagi Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan lainnya mengenai kinerja Perusahaan baik 
melalui akses informasi Internal maupun Eksternal 
Perusahaan diantaranya melalui Akses informasi internal 
PertaLife Insurance saat ini misalnya melalui broadcast 

email, whatsapp Group Perusahaan juga menggunakan 
DFS, Asper, Sajak dan Health Application (Siwak) yang 
digunakan untuk mengakses portofolio kepesertaan 
Pemegang Polis. Untuk akses informasi eksternal 
PertaLife Insurance berupa Website Perusahaan , 
Instagram dan Facebook yang berisi profile perusahaan 
dan update kegiatan.

Di zaman globalisasi dan digital seperti saat ini, 
kemajuan teknologi informasi sangatlah penting bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan 
bisnis dan berinteraksi dengan nasabah, PertaLife 
Insurance juga menyediakan Whatsapp Bisnis yang 
digunakan untuk berkomunikasi dan dapat menjawab 
pertanyaan nasabah dengan cepat dan tepat.

FUNGSI PENUNJANG

Sumber Daya 
Manusia 
PT Perta Life Insurance memiliki visi menjadi perusahaan 
Asuransi Jiwa, Kesehatan dan Dana Pensiun yang 
terpercaya dan menjadi pilihan masyarakat Indonesia, 
dan oleh sebab itu harus memiliki Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang professional, dan juga dituntut 
memiliki kemampuan yang handal dalam bidang yang 
sesuai dengan bisnis perusahaan. Untuk kepentingan 

tersebut, peran SDM menempati posisi yang strategis 
sebagai pelaku kegiatan bisnis perusahaan. Fungsi 
SDM merupakan mitra bisnis yang handal untuk 
dapat menciptakan strategi yang memberikan dampak 
terhadap bisnis.

Dalam rangka mendukung Pertamina mencapai visinya 
serta menjawab tantangan bisnis Perusahaan, maka 

PertaLife Insurance memiliki visi dan strategi SDM yang 
selaras dengan kebutuhan bisnis PT Perta Life Insurance 
menyusun HC Strategy yaitu: Organisation Integration, 

Performance Evaluation, Learning Management, Process 

Involvement, System Enhacment dan Competency 

Development.
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Per taLife Insurance juga memprior itaskan 
pengembangan karyawan dengan lebih fokus dan 
terstruktur, terarah dan lengkap untuk masing-masing 
bidang kerja, jenjang karier dan peningkatan kinerja di 
tahun 2021, hampir seluruh karyawan atau 100% dari 
total karyawan mendapatkan pelatihan kemampuan 
teknis dan non teknis serta pengembangan 
kompentensi.

Per taLife Insurance juga memprior itaskan 
pengembangan karyawan dengan lebih fokus 
dan terstruktur, terarah, dan lengkap untuk masing 
masing bidang kerja, jenjang karir dan peningkatan 
kinerja ditahun 2021, PertaLife Insurance memberikan 
kesempatan pelatihan untuk peningkatan kemampuan 
teknis dan non teknis serta pengembangan 
kompentensi kepada Direksi, Komisaris dan seluruh 
pekerja PertaLife Insurance .

Berikut Program Peningkatan Kemampuan dan 
kompetensi Manajemen dan Karyawan PertaLife 
Insurance ditahun 2021 adalah:

1. 19 Januari 2021 – Peningkatan Kompetensi 
Impactful Communication Skill yang diikuti oleh 1 
karyawan level Departement Head dari Group of 
Operation and Claim.

2. 20 Januari 2021 – Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan Prinsip Mengenal Nasabah dan Transaksi 
Keuangan Mencurigakan yang diselenggarakan 
oleh PPATK dan diikuti oleh 3 karyawan level Vice 
President, 2 karyawan level Departement Head, 
dan 9 karyawan level Supervisor/Officer.

3. 22 Januari 2021 – Peningkatan Kompetensi The 

Dissaster of Insurance Industry yang diselenggarakan 
oleh Ikatan Alumni Universitas Indonesia dan diikuti 
oleh 1 orang karyawan level Staff.

4. 3 Februari 2021 – Peningkatan Kompetensi Pelatihan 
dan Ujian Sertifikai DPLK yang diselenggarakan oleh 
Perkumpulan DPLK dan diikuti oleh 1 karyawan 
level Departement Head dari DPLK.

5. 22 februari 2021 – Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan dan Ujian Sertifikasi Qualified Chief Risk 

Officer (QCRO) yang diselenggarakan oleh CRMS 
dan LSP MKS dan diikuti oleh 8 karyawan level 
Vice President.

6. 27 Februari 2021 – Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan dan Ujian CFP yang diselenggarakan oleh 
One Shildt Akademy dan diikuti oleh 3 karyawan 
level Departement Head.

7. 5 Maret 2021 – Peningkatan Kompetensi Webinar 
Transformational Leadership During Crisis yang 
diselenggarakan oleh PPA FEB Universitas Indonesia 
dan diikuti oleh 4 karyawan level Vice President.

8. 10 Maret 2021 – Peningkatan Kompetensi Webinar 
"Akankah IFRS 17 Merontokan Kinerja Perusahaan 
Asuransi ?" yang diselenggarakan oleh LPMA 
STMA TRISAKTI dan diikuti oleh Dewan Komisaris, 
Direksi, 5 karyawan level Vice President, dan 1 orang 
Strategic Advisor of BoD.

9. 1 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Tutorial 
Ujian PAI A50 yang diselenggarakan oleh KIS 
Aktuaria dan diikuti oleh1 karyawan level 
Departement Head, 1 karyawan level Supervisor/
Officer, dan 3 karyawan level Staff.

10. 15 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Compliance 

and Fraud Risk Management yang diselenggarakan 
oleh Internal PertaLife Insurance dan di ikuti Direksi, 
11 karyawan level Vice President, 14 karyawan level 
Departement Head, 4 karyawan level Supervisor 
dan Staff.

11. 20 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Mengenal 
Potensi Diri (Soft Skill) melalui Grafologi yang 
diselenggarakan oleh Internal PertaLife Insurance 
dan diikuti oleh Direksi, 6 karyawan level Vice 
President, 5 karyawan level departemen Head, 20 
karyawan level Supervisor dan Officer, 22 karyawan 
level Staff.

12. 28 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Sertifikasi 
DPLK yang diselenggarakan oleh PDPLK yang diikuti 
oleh 2 karyawan level Supervisor dan 1 karyawan 
level Staff.

13. 28 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Tutorial 
& Ujian Sertifikasi DPLK yang diselenggarakan oleh 
Perkumpulan DPLK dan diikuti oleh 2 karyawan 
level Supervisor dan 1 karyawan level Staff.

14. 29 April 2021 – Peningkatan Kompetensi Critical 

Rols As a Leader yang diselenggarakan oleh Internal 
PertaLife Insurance dan diikuti oleh Direksi, 11 
karyawan level Vice President, 14 karyawan 
level Departement Head, dan 4 karyawan level 
Supervisor atau Officer.

15. 4 Mei 2021 – Peningkatan Kompetensi High Impact 

Online Presentations yang diselenggarakan oleh 
Dale Carnegie dan diikuti oleh 2 karyawan level 
Supervisor dan 1 karyawan level Staff.

16. 25 Mei 2021 – Peningkatan Kompetensi Pelatihan 
dan Ujian Sertifikasi Qualified Risk Governance 

Professional (QRGP) yang diselenggarakan oleh 
CRMS, LSP MKS dan diikuti oleh Direktur Keuangan 
dan Investasi.

17. 12 Juni 2021 – Peningkatan Kompetensi 
Aktuaris Asuransi Jiwa: Kemampuan melakukan 
Evaluasi Terhadap Kewajiban Perusahaan yang 
diselenggarakan oleh Itikad Academy dan diikuti 
oleh Direksi dan 1 karyawan level Vice President.

18. 7 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi CHRP 
diselenggarakan oleh CHRP Atmajaya dan diikuti 
oleh 1 karyawan level Vice President.

19. 7 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi Board 

& Executive Development Program  yang 
diselenggarakan oleh ISEA dan diikuti oleh Dewan 
Komisaris, Direksi, dan 1 Karyawan level Vice 
President.

20. 12 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi Human 

Resources Management yang diselenggarakan oleh 
PPM Management dan diikuti oleh 1 karyawan level 
Supervisor/Officer.

21. 13 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi Quo 
Vadis Manajemen Resiko Asuransi Syariah yang 
diselenggarakan oleh IRMAPA dan diikuti oleh 1 
karyawan level Vice President.

22. 14 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi Webinar 
Series 1 " Mengkaji dampak Covid-19 terhadap 
Penyelenggaraan Asuransi Kesehatan Di Indonesia 
yang diselenggarakan oleh LPMA STMA Trisakti & 
PAMJAKI dan diikuti oleh Direksi dan 1 karyawan 
level Departement Head.

23. 15 Juli 2021 - Peningkatan Kompetensi Pengetahuan 
Dasar diBidang Dana Pensiun/ MUPDP yang 
diselenggarakan oleh LSPDP dan diikuti oleh 2 
karyawan level Departement Head dan 2 karyawan 
level Supervisor/ Officer.

24. 4 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi Webinar 
Series 2 " Mengkaji dampak Covid-19 terhadap 
Penyelenggaraan Asuransi Kesehatan Di Indonesia 
yang diselenggarakan oleh LPMA STMA Trisakti & 
PAMJAKI dan diikuti oleh Direksi dan 1 karyawan 
level Departement Head.

25. 18 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Webinar Series 3 " Mengkaji dampak Covid-19 
terhadap Penyelenggaraan Asuransi Kesehatan Di 
Indonesia yang diselenggarakan oleh LPMA STMA 
Trisakti & PAMJAKI dan diikuti oleh Direksi dan 1 
karyawan level Departement Head.

26. 19 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Pengantar Manajemen Risiko & GCG Perusahaan 
Perasurasian yang diselenggarakan oleh ITIKAD 
ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan level 
Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

27. 20 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi Prinsip 
& Praktek Asuransi Jiwa 1 & Dasar-Dasar Asuransi 
Jiwa yang diselenggarakan oleh ITIKAD ACADEMY 
dan diikuti oleh 10 karyawan level Supervisor/ 
Officer dan 2 karyawan level Staff.

28. 23 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi Prinsip 
& Praktek Asuransi Jiwa 2 (Underwriting, Klaim + 
Reasuransi) yang diselenggarakan oleh ITIKAD 
ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan level 
Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

29. 24 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi Product 

Development & Asuransi Kesehatan Komersial yang 
diselenggarakan oleh ITIKAD ACADEMY dan diikuti 
oleh 10 karyawan level Supervisor/ Officer dan 2 
karyawan level Staff.

30. 24 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi IFRS 
BOD & BOC yang diselenggarakan oleh CTPRIMA 
dan diikuti oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan 11 
karyawan level Vice President.
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31. 25 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Perencanaan Keuangan yang diselenggarakan oleh 
ITIKAD ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan 
level Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

32. 30 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan Qualified Internal Auditor (QIA): Tingkat 
Dasar Angkatan: 55 yang diselenggarakan oleh 
Yayasan Pendidikan Internal Audit yang diIkuti oleh 
1 karyawan level Staff

33. 30 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Manajemen Klaim dan pinjaman polis yang 
diselenggarakan oleh ITIKAD ACADEMY dan diikuti 
oleh 10 karyawan level Supervisor/ Officer dan 2 
karyawan level Staff.

34. 30 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
IFRS Implementation Issue in Life Insurance yang 
diselenggarakan oleh CTPRIMA dan diikuto oleh 
11 karyawan level Vice President dan 13 karyawan 
level Departemen Head.

35. 31 Agustus 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Anuitas & Aktuaria yang diselenggarakan oleh 
ITIKAD ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan 
level Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

36. 1 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Produk & Pemasaran Asuransi Jiwa, Insurance 
Technology yang diselenggarakan oleh ITIKAD 
ACADEMY dan diikuti oleh 9 karyawan level 
Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

37. 1 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Tutorial Ujian PAI A40 yang diselenggarakan oleh 
KIS Aktuaria dan diikuti oleh 2 karyawan level 
Supervisor.

38. 1 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Produk & Pemasaran Asuransi Jiwa, Insurance 
Technology yang diselenggarakan oleh ITIKAD 
ACADEMY dan diikuti oleh 1 karyawan level 
Supervisor.

39. 2 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Hukum Asuransi & Arbitrase yang diselenggarakan 
oleh ITIKAD ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan 
level Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

40. 3 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Akuntansi Asuransi yang diselenggarakan oleh 
ITIKAD ACADEMY dan diikuti oleh 10 karyawan 
level Supervisor/ Officer dan 2 karyawan level Staff.

41. 6 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
IFRS Aspek Akuntansi dan Keuangan yang 
diselenggarakan oleh CTPRIMA dan diikuti oleh 
11 karyawan level Vice President dan 13 karyawan 
level Departement Head.

42. 8 September 2021 - Peningkatan Kompetensi IFRS 
Aspek Sistem Information IT yang diselenggarakan 
oleh CTPRIMA dan diikuti oleh 11 karyawan level 
Vice President dan 13 karyawan level Departement 
Head.

43. 9 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Menjadi Pemimpin di Usia Muda, Tantangan dan 
Kebanggaaan yang diselenggarakan oleh PT Perta 
Life Insurance yang diikuti oleh Direksi, 11 karyawan 
level Vice President, 1 karyawan level Departement 
Head,12 karyawan level Supervisor dan 2 karyawan 
level Staff.

44. 9 September 2021 - Peningkatan Kompetensi IFRS 
Instrument keuangan yang diselenggarakan oleh 
CTPRIMA dan diikuti oleh 11 karyawan level Vice 
President dan 13 karyawan level Departement 
Head.

45. 10 September 2021 - Peningkatan Kompetensi Be an 

Effective Change Leader yang diselenggarakan oleh 
PT Perta Life Insurance yang diikuti oleh Direksi, 
11 karyawan level Vice President, 1 karyawan level 
Departemen Head, 12 karyawan level Supervisor 
dan 2 karyawan level Staff.

46. 10 September 2021 - Peningkatan Kompetensi IFRS 
Aspek Aktuaria diselenggarakan oleh CTPRIMA dan 
diikuti oleh 11 karyawan level Vice President dan 
13 karyawan level Departement Head.

47. 10 September 2021 - Peningkatan Kompetensi IFRS 
17 Challengers "Implementation & Risk Management" 
yang diselenggarakan oleh CTPRIMA yang diikuti 
Dewan Komisaris dan Direksi.

48. 11 September 2021 - Peningkatan Kompetensi Jasa 
Pembekalan Materi untuk Ujian Profesi Aktuari A-40 
yang diselenggarakan oleh Konsultan Aktuari yang 
diikuti oleh 2 karyawan level Supervisor.

49. 14 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Leader Sebagai Role Model yang diselnggarakan 
oleh PT Perta Life Insurance yang diikuti oleh Direksi, 
11 karyawan level Vice President, 1 karyawan level 
Departemen Head, 12 karyawan level Supervisor 
dan 2 karyawan level Staff.

50. 25 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Evaluasi Manajemen Risiko dan Dasar Teknis Aktuaria 
Pada Perusahaan Asuransi yang diselenggarakan 
oleh PT. Kentara Wirakarsa Indonesia yang diikuti 
oleh 1 karyawan level Vice President.

51. 27 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Perpanjangan Ser t i f ik as i  CRMO yang 
diselenggarakan oleh LSPMR dan diikuti oleh 1 
karyawan level Departemen Head.

52. 27 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Training Sertifikasi Certified Risk Management Officer 
yang diselenggarakan oleh PT RAP Indonesia dan 
diikuti oleh 1 karyawan level Vice President.

53. 29 September 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Developing Risk Intelegent yang diselenggarakan 
LSPMR dan diikuti oleh 1 karyawan level Vice 
President.

54. 5 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Advanced Human Capital Accomplished (ACHA) yang 
diselenggarakan oleh CHRP Atmajaya dan diikuti 
oleh 1 karyawan level Vice President.

55. 19 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Sosialisasi dua hal yang harus dikembangkan oleh 
peserda BDP yang diselenggarakan oleh PT Perta 
Life Insurance dan diikuti oleh 10 karyawan level 
Supervisor dan 2 karyawan level Staff.

56. 22 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Internalisasi Nilai-Nilai Persaingan yang 
diselenggarakan oleh PT Perta Life Insurance dan 
diikuti oleh Direksi, 11 karyawan level Vice President, 
1 karyawan level Depertemen Head, 12 karyawan 
level Supervisor, dan 2 karywan level Staff.

57. 28 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi MS 
Excel Intermediate yang diselenggarakan oleh PT. 
Sarana Solusindo Informatika dan diikuti oleh 9 
karyawan level Supervisor dan 6 karyawan level 
Staff.

58. 28 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan Ms Excel Intermediate 2016 yang diikuti 
oleh 2 karyawan level Supervisor dan 1 karyawan 
level Staff.

59. 28 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
CRG Webinar Series 2021 "Best Practices on Risk 

Agregation" yang diselenggarakan oleh CGR 
Managmen dan diikuti oleh 1 karyawan level Vice 
President.

60. 28 Oktober 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan Ms Excel Intermediate 2016 yang diikuti 
oleh 1 karyawan level Departement Head dan 1 
karyawan level Staff.

61. 12 November 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Ujian PAI Periode II Tahun 2021 A40-A40 Akuntansi 
yang diselenggarakan oleh PAI dan diikuti oleh 3 
karyawan level Supervisor.

62. 15 November 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Pelatihan dan ujian Certified Human Capital Manager 
(CHCM) yang diselenggarakan oleh Sahabat Karir 
Indonesia dan Lembaga Sertifikasi Profesi MSDM 
Universal/BNSP dan diikuti oleh 1 karyawan level 
Supervisor.

63. 15 November 2021 - Peningkatan Kompetensi Ujian 
PAI Periode II Tahun 2021 A10-A10 Matematika 
Keuangan yang diselengarakan oleh PAI dan diikuti 
1 karyawan level Staff.

64. 16 November 2021 - Peningkatan Kompetensi MS 
Excel Intermediate yang diikuti oleh 1 karyawan 
level Departement Head, 10 karyawan level 
Supervisor dan 5 karyawan level Staff.

65. 29 Desember 2021 - Peningkatan Kompetensi 
Workshop POS, Claim dan Technique yang diikuti 
oleh 2 karyawan level Vice President, 2 karyawan 
level Departement Head, 6 karyawan level 
Supervisor dan 12karyawan level Staff.
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Demografi Pekerja
Total Pekerja per 31 Desember 2021 = 157 Pekerja

Berdasar Level jabatan:
- VP: 13 Pekerja (8.3%) 
- Departemen Head (DH): 
 23 Pekerja (14.6%)
- Supervisor: 39 Pekerja (11%)
- Officer: 52 Pekerja (33.1%)
- Staff: 58 Pekerja (37%)

Berdasar Jenis Kelamin 
Pekerja laki laki: 69 Pekerja (44%)
Pekerja Wanita: 88 Pekerja (56%)

Berdasarkan status 
Pekerja Tetap: 129 Pekerja(82%)
Pekerja Kontrak: 20 Pekerja (13%)
Pekerja masa probation: 8 (5%)

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
SLTA: 4 Pekerja (3%)
Dilpoma: 39 Pekerja (25%)
Sarjana: 101 Pekerja (64%)
Master: 13 Pekerja (8%)

No Satuan Kerja Jumlah Pekerja Gelar Profesi

1. Finance Accounting 2 Akuntan
QCRO
Wakil Manajer Investasi (WMI)

2. Budgeting & Perform MGT 2 Pengetahuan Dasar Dana Pensiun
QCRO
Wakil Manajer Investasi (WMI)

3 .HC & GA 2 CHRP, AHCA, QCRO, CHCM

4. Investment 2 Wakil Manajer Investasi (WMI)

5. Marketing 3 Ahli Asuransi Indonesia Sektor Jiwa (AAI-J)
Ajun Ahli Asuransi Indonesia Sektor Jiwa (AAAI-J)
Ajun Ahli Asuransi Kesehatan (AAAK)
QCRO

6. Operation & Claim 6 Ajun Ahli Asuransi Indonesia Sektor Jiwa (AAAI-J)
Ahli Asuransi Kesehatan (AAK)
Ajun Ahli Asuransi Kesehatan (AAAK)
Perawat
Dokter Umum
CFP, QCRO

7. Teknik 4 Ajun Ahli Asuransi Indonesia Sektor Jiwa (AAAI-J)
Ajun Ahli Asuransi Kesehatan (AAAK)
Fellow of The Society of Actuaries of Indonesia (FSAI)

8. Corporate Governance 4 QCRO, CRMP, PERADI, CRMO

9. DPLK 3 Pengetahuan Dasar Dana Pensiun 
Wakil Manajer Investasi (WMI)

Informasi dan Teknologi
Tahun 2021 merupakan tahun penting bagi PT Perta Life Insurance, sebagai tahap awal 
transformasi perusahaan yang berkaitan dengan proses yaitu pemanfaatan Teknologi 
informasi (TI) dalam mendukung layanan bisnis yang dikelola oleh PERTALIFE INSURANCE. 
Teknologi informasi (TI) menjadi sangat penting dalam setiap rencana bisnis PT Perta 
Life Insurance. Hampir dari seluruh proses yang ada didalam perusahaan menerapkan 
pemanfaatan Teknologi Informasi sehingga diharapkan tercapainya efisiensi waktu dan 
biaya. 

Untuk meningkatkan kualitas performa dan membangun daya saing, PERTALIFE INSURANCE 
mengembangkan Teknologi Informasi yang difokuskan untuk mengatasi masalah dan 
tantangan yang terkait dengan:

1. Menyelaraskan teknologi informasi dengan strategi perusahaan

2. Peningkatan proses dan kualitas pelayanan kepada pelanggan

3. Penyediaan infrastruktur guna mendukung sinergi dengan pihak lain terkait dengan 
proses bisnis di PERTALIFE INSURANCE

Sepanjang tahun 2021, Program strategis TI adalah Implementasi sistem administrasi polis 
terpadu (Core System). Implementasi sistem asuransi digital merupakan salah satu dari 
upaya transformasi bisnis perusahaan. 
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Transformasi bisnis perusahaan diperlukan untuk membangun ekosistem inti perusahaan yang 
berkinerja tinggi dalam rangka mendukung perkembangan bisnis PERTALIFE INSURANCE. Selain 
itu juga diperlukan untuk mengimbangi kecepatan inovasi serta peningkatan berkelanjutan dalam 
layanan pelanggan. Beberapa program strategi lainnya, adalah sebagai berikut:

No Strategi periode
2021-2023

Progress tahun 2021

1

Pengembangan Core 

System untuk mendukung 
pengelolaan operasional 
terintegrasi

Dynafront

• Implementasi core system DFS phase 1 pada awal 
September 2020 untuk 9 produk, 7 sub produk, 
dan 28 riders terdiri atas produk TM Severance, 
TM Executive Severance, MAPS, Mandiri Guna, Unit 
Link (Single, Regular) dan Tugu Dana Maxima. 
Progress: Golive Phase 1 Awal April 2021, Persiapan 
Phase 2 Investasi Manajemen sistem

• Kick off Implementasi Sistem Investasi pada 8 
Nov 2021 untuk memenuhi kebutuhan layanan 
administrasi investasi dan integrasi dengan Core 

System, Custody dan Sun System.
Progress: Develop Integrasi

2
Pengembangan Digital 

Platform untuk penjualan 
dan pelayanan

• Pengembangan Sistem Layanan BPJ (Bantuan 
Pengangkutan Jenazah) Online untuk memenuhi 
kebutuhan layanan informasi kepesertaan, history 
pembayaran premi , proses dan tracking claim 
produk BPJ/ Pusaka Pertamina. 
Progress: Go Live per W1 Juli 2021.

• Pengembangan Aplikasi Digital Marketing (PLife) 
untuk mendukung penjualan produk berbasis 
digital. 
Progress: Softlaunch pada tanggal 28 Desember 
2021, khusus dijual untuk kalangan internal 
PertaLife Insurance produk yang dijual Eka Warsa, 
Health Guard, PA Medicard dan Smart Gift.

• Pengembangan Aplikasi Microsite untuk 
mendukung kebutuhan kerja sama dengan 
MyPertamina .
Progress: Status terakhir melakukan review kembali 
terhadap produk yang akan dijual termasuk 
penentuan Uang Pertanggungan dan nilai premi 
agar produk yang dijual sesuai dengan kebutuhan 
pengguna MyPertamina. 
Produk yang saat ini sudah ada di aplikasi 
MyPertamina adalah TermLife, TermLife + Rider 
Cash Plan dan Personal Accident (PA)

• Pengembangan Web Access Customer MAPS untuk 
memenuhi kebutuhan informasi kepesertaan, 
history pembayaran premi dan tracking claim. 
Progress: Penambahan informasi terkait data 
histori peserta , dashboard dan finalisasi tampilan 
web customer, agar lebih user friendly.

• Pengembangan WA (WhatsApp) Business untuk 
memenuhi kebutuhan layanan pelanggan melalui 
fasilitas WhatsApp.
Progress: Pendaftaran layanan whatsapp dan 
penyempurnaan Menu Chatbot.

3 Penyusunan IT Master Plan

Progress: Melakukan Assessment terhadap setiap divisi 
(4 dari 11 divisi sudah dilakukan assesment)
Assesment dilakukan untuk memastikan bahwa 
strategi/kebutuhan dari setiap divisi telah selaras 
dengan tujuan bisnis perusahaan,
sehingga mempermudah IT dalam menentukan 
strategi IT ke depannya

4
Penyusunan dan 
Implementasi IT 
Governance

Progress:
1. Kebijakan IT Development 
2. SOP Change Request

3. SOP Pengembangan Sistem Informasi (Inhouse 

Development)

5
Penyusunan dan 
Implementasi IT Service 

Management

Progress: Pelayanan terhadap kebutuhan TI oleh 
internal perusahaan melalui service desk.

6 IT Business Alignment

Progress:
Menggunakan teknologi informasi untuk mencapai 
tujuan bisnis, dan meningkatkan daya saing pasar, 
diantaranya:

• Integrasi sistem (Legacy, Core DFS dengan Sun 

System)
• Penggunaan API untuk membangun dan 

mengintegrasikan perangkat lunak aplikasi dengan 
produk dan layanan lain

• Aplikasi berbasis digital

7 Penyusunan DRP/DRC
Progress: Proses update terhadap Prosedur DRP 
menyesuaikan dengan kondisi infrastruktur dan SDM 
terkini perusahaan.

8 Data Warehousing

Progress: 
• Menentukan arsitektur aliran data yang digunakan 

serta arsitektur sistem. Termasuk spesifikasi 
database, jaringan, dan solusi penyimpanan

• Mendesain tiga bagian utama, yaitu penyimpanan 
data, sistem ETL (Extract, transform, load), dan front-

end aplikasi.
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Beberapa program yang diluncurkan dari fungsi TI di 
tahun 2021 dalam upaya meningkatkan pelayanan 
kepada konsumen antara lain: Aplikasi BPJ online 
sebagai fasilitas monitoring kepesertaan dan pengajuan 
klaim produk BPJ (Bantuan Pengangkutan Jenazah), 
Aplikasi PLife (Digital Marketing) untuk mendukung 
pemasaran penjualan produk berbasis digital serta 
Aplikasi layanan WA business dalam rangka memenuhi 
kebutuhan layanan pelanggan melalui teknologi 
whatsapp.

Adapun aktivitas lainnya selama tahun 2021 yang 
berkaitan dengan fungsi TI adalah:

1. Dukcapil (Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil)

Terkait dengan perpanjangan Juknis penggunaan 
web services dukcapil, pada tanggal 29 Januari 
2021 tim TI PERTALIFE INSURANCE telah mengikuti 
sosialisasi yang diselenggarakan oleh AAJI terkait 
perubahan juknis dari penggunaan web service 
dukcapil. Beberapa perubahan teknis adalah terkait 
validasi atas NIK (nomor induk kependudukan) dan 
atribut lain yang terkait.

2. Implementasi PSAK 74/71

Terkait dengan roadmap implementasi PSAK 74/71, 
Tahun 2021 merupakan tahapan awareness dan 
Gap Analysis. Bulan September tahun 2021 telah 
dilakukan training pemahaman PSAK 74/71 dan 
di bulan Desember 2021 melalui konsultan telah 
disusun gap analysis implementasi PSAK 74/71

3. Upgrade WebTDA

Dalam rangka penyesuaian terhadap perhitungan 
bonus produk unit link serta informasi pembayaran 
top up single dari nasabah pada web TDA maka 
dilakukan upgrade terhadap aplikasi WebTDA di 
bulan Mei 2021.

4. Payment Gateway Doku

Dalam rangka kerjasama untuk mendukung 
pembayaran secara online/digital maka semenjak 
Juni 2021 PertaLife Insurance melakukan inisiasi 
kerjasama penggunaan Doku sebagai payment 

gateway. 

5. Dashboard DPLK

Dalam rangka memenuhi kebutuhan dashboard 

DPLK diperlukan adanya bridging API untuk 
mengakses data core aplikasi DPLK. Di tahun 
2021 telah dikembangkan bridging API yang 
menjembatani komunikasi data antara Core System 
DPLK dengan aplikasi Dashboard DPLK.

6. Artificial Intelligence

Dalam rangka meningkatkan pelayanan nasabah 
menjadi lebih efektif dan efisien, di tahun 2021 
telah dilakukan meeting secara intensif dengan 
TIM UGM rencana memanfaatkan teknologi dan 
inovasi digital dengan kecerdasan buatan (artificial 

intelligence). Pemanfaatan inovasi ini dapat 
diimplementasikan pada proses pembelian polis 
hingga pengajuan klaim yang dianggarkan untuk 
direalisasikan di tahun 2022.

7. Digital Marketing

Dalam rangka pengembangan pemasaran digital, 
di tahun 2021 telah dilakukan pembahasan dengan 
tim MyPertamina untuk memanfaatkan platform 
digital MyPertamina dalam memasarkan produk 
PERTALIFE INSURANCE. Tim TI PertaLife Insurance 
telah membangun microsite yang dibutuhkan 
untuk bisa terintegrasi dengan sistem MyPertamina. 

8. Dashboard Monitoring Tindak lanjut Rekomendasi 
Temuan Audit

Di tahun 2021, tim TI PertaLife Insurance 
mengembangkan dashboard yang dimanfaatkan 
oleh tim Audit internal untuk memonitor Tindak 
Lanjut Rekomendasi Temuan Audit.

9. Annuitas TM Vari

Untuk kebutuhan penjualan produk anuitas TM Vari, 
di akhir tahun 2021 telah dilakukan pengembangan 
sistem terhadap beberapa parameter yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pasar

10. Endpoint Security System

Pada tahun 2021 dalam rangka meningkatkan 
keamanan jaringan maupun end point maka 
dilakukan optimalisasi konfigurasi pada perangkat 
Firewall/Gateway & Antivirus. 

11. Support/Maintenance Core System 

Sepanjang tahun 2021, tim TI melakukan support/

maintenance terhadap aplikasi yang sudah berjalan 
diantaranya ASPER, SAJAAK, PROKES, PENSION, 
MAPS, Health Apps, Remunerasi, Reasuransi, Digi 
Ass dan Siperdana. 

12. Renewal system dan maintenance

Selain aktivitas yang bersifat project, Tim TI juga 
menjalankan aktivitas renewal sepanjang tahun 
2021 diantaranya main/backup internet, Antivirus 
Panda, Firewall Sophos, Maintenance Blade/HP 
Server, PABX, Centrix dan backup data.

Beberapa aktivitas yang dilakukan selama tahun 2021 
untuk mendukung aktivitas perusahaan dalam masa 
pandemi Covid-19, yaitu antara lain:

1. Setting & konfigurasi perangkat kerja serta 
pelatihan kepada karyawan sehingga perangkat 
kerja dapat digunakan secara jarak jauh, saat 
karyawan melakukan WFH (Work From Home);

2. Mendukung penerapan metode pertemuan 
jarak jauh dengan aplikasi Google Meet, Zoom 
& Microsoft Teams;

3. Konfigurasi & Setting penggunaan Logitech 
Group sebagai sarana audio visual utk aplikasi 
pertemuan jarak jauh.

4. Meningkatkan kapasitas (bandwidth) internet 
untuk mendukung pertemuan jarak jauh dan 
pekerjaan karyawan yang WFH;

5. Update sistem keamanan (Firewall & Antivirus) 
dengan pembaharuan lisensi, agar aktivitas 
pekerjaan, yang dilakukan secara jarak jauh, 
dapat berjalan lancar tanpa gangguan pihak 
lain;

6. Menjaga kuantitas dan kualitas akses jaringan 
data & internet dari/ke maupun lingkungan 
internal Kantor Pusat; 

7. Meningkatkan kapasitas jaringan Wifi PertaLife 
Insurance pada lantai 10,11,dan 12 di lingkungan 
kerja Kantor Pusat;

8. Penyesuaian jalur akses pada jaringan khusus 
VPN (Virtual Private Network) untuk kebutuhan 
akses pada karyawan yang melakukan WFH 
(Work From Home);
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ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
Pada tahun 2021, industri asuransi jiwa kembali menunjukkan pertumbuhan positif. 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), mencatat industri asuransi jiwa pada kuartal 
IV 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 11,9 persen. Dengan membukukan 
total pendapatan sebesar Rp241,17 triliun. Konsistensi kinerja pendapatan industri 
sejalan dengan upaya pemerintah dalam melakukan pemulihan ekonomi nasional 
yang mendorong aktivitas ekonomi, serta meningkatnya kesadaran masyarakat 
terkait pentingnya asuransi jiwa sebagai langkah pre-emtif dalam mencegah 
risiko dari pandemi yang masih berlangsung hingga saat ini. 
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Tinjauan Industri Asuransi Jiwa 
Tahun 2021
Industri asuransi jiwa kembali menunjukkan pertumbuhan positif. Asosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia (AAJI), mencatat industri asuransi jiwa pada kuartal IV 2021 mengalami 
pertumbuhan sebesar 11,9 persen. Dengan membukukan total pendapatan sebesar 
Rp241,17 triliun. Konsistensi kinerja pendapatan industri sejalan dengan upaya pemerintah 
dalam melakukan pemulihan ekonomi nasional yang mendorong aktivitas ekonomi, serta 
meningkatnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya asuransi jiwa sebagai langkah 
pre-emtif dalam mencegah risiko dari pandemi yang masih berlangsung hingga saat ini. 

Data Industri Asuransi Jiwa Kuartal IV 2020 Pertumbuhan Kuartal IV 2021

Total Pendapatan Rp 215,44 triliun 11,9% Rp 241,17 triliun

Pendapatan Premi Rp 187,59 triliun 8,2% Rp 202,93 triliun

Hasil Investasi Rp 17,97 triliun 12,1% Rp 26,01 triliun

Jumlah Investasi Rp 504,87 triliun 5,1% Rp 530,71 triliun

Total Aset Rp 570,66 triliun 5,5% Rp 602,04 triliun

Klaim yang dibayarkan Rp 151,12 triliun 5,5% Rp 159,43 triliun

Data Kinerja Industri Asuransi Jiwa Kuartal IV tahun 2021 dari AAJI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2021, industri asuransi jiwa telah melindungi sebanyak 
65,56 juta jiwa masyarakat Indonesia pada tahun 2021. Angka ini tumbuh sebesar 2,9% 
dibandingkan tahun 2020, dengan nilai total uang pertanggungan sebesar Rp4.360,81 
triliun. Dari 58 perusahaan anggota AAJI, industri asuransi jiwa berhasil membukukan 
pendapatan mencapai Rp241,17 triliun. Angka tersebut menunjukkan tren positif, dimana 
total pendapatan periode yang sama tahun 2020 mengalami perlambatan sebesar 8,6% 
atau Rp215,44 triliun. 

Sementara, total klaim dan manfaat yang dibayarkan industri asuransi jiwa total sebesar 
Rp159,43 triliun. Disamping itu, dari periode Maret 2020 hingga Desember 2021 industri 
asuransi jiwa telah membayarkan klaim terkait Covid-19sebesar Rp8,82 triliun yang 
merupakan bukti komitmen industri dalam melindungi masyarakat. Sementara itu, pada 
tahun 2021, produk Unit Link membukukan total polis produk Unit Link berjumlah 6,18 
juta atau berkontribusi sebesar 30,70% dari total polis industri asuransi jiwa. 

Total masyarakat Indonesia yang dilindungi oleh Unit Link berjumlah 6,44 juta orang. 
Sejalan dengan kinerja industri, AAJI juga menunjukan capaian positif dari sisi investasi. 
Di tahun 2021, perusahaan anggotanya berhasil mengelola total dana investasi sebesar 
Rp530,71 triliun atau meningkat sebesar 5,1% dengan hasil investasi tumbuh sebesar 44,7% 
menjadi Rp26,01 triliun. 

Selain dipengaruhi oleh pertumbuhan IHSG sekitar 10,1% (YOY) di 2021, pertumbuhan 
kinerja hasil investasi asuransi jiwa juga dipengaruhi oleh pendapatan premi asuransi yang 
ditempatkan di produk investasi.

Berikut data total pendapatan, pendapatan premi, hasil investasi, aset, dan klaim industri 
asuransi jiwa tahun 2020 vs 2021:
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Tinjauan Kinerja 
Operasional
Dalam bidang operasional dan layanan, PertaLife 
Insurance berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan 
mutu, kapabilitas, dan kompetensi serta kualitas sumber 
daya manusia agar layanan terhadap konsumen tetap 
terjaga sehingga memberikan pengalaman yang 
memuaskan terhadap nasabah dalam berasuransi. 
PertaLife Insurance juga meningkatkan efektifitas serta 
mengoptimalkan proses bisnis sehingga sesuai dengan 
kebutuhan nasabah.

Komitmen terhadap layanan prima dan berkualitas 
tersebut  PertaLife Insurance wujudkan untuk 
meningkatkan kapasitas layanan bagi seluruh nasabah 

PertaLife Insurance yang tersebar diseluruh Indonesia.

Saat ini, jumlah Kantor Pelayanan Daerah (KPD) terdiri 
dari 3 (tiga) kantor, yang tersebar di wilayah Semarang, 
Surabaya dan Medan. PertaLife Insurance juga memiliki 
helpdesk yang terdapat di wilayah Dumai, Cirebon, 
Cilacap dan Balikpapan. Dimana helpdesk ini juga 
membantu dalam proses pelayanan baik sosialisasi/ 
rekonsiliasi kepada nasabah/ pemegang polis PertaLife 
Insurance . 

Sedangkan untuk wilayah pemasaran produk PertaLife 
Insurance tersebar di seluruh Indonesia dengan 
penjualan produk Asuransi & DPLK yang terdiri dari; 
Produk Asuransi Jiwa Kumpulan; Produk Asuransi 
Kesehatan Kumpulan; Produk Asuransi Jiwa Perorangan/ 
Individu; Produk Asuransi Kesehatan Perorangan/ 
Individu; Program Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
(DPLK).

Sektor Pemasaran
Tahun 2021 merupakan tahun yang masih 
mencerminkan situasi dan kondisi perekonomian 
terdampak oleh pandemi COVID 19, dimana daya beli 
masyarakat dan pertumbuhan industri secara nasional 
masih mengalami kontraksi. 

Namun demikian, bidang pemasaran mampu 
mencatatkan kinerja yang cukup positif, dengan 
pertumbuhan premi bruto di tahun 2021 tumbuh sebesar 
4.02% mencapai Rp488,998,050,401,- dibandingkan 
tahun 2020 yang mencapai Rp470,108,520,331,-

Pertumbuhan kelompok kanal pemasaran Marketing 
I yang membawahi pasar captive pada tahun 2021 
mencatatkan premi bruto sebesar Rp442,432,964,682,,- 
tumbuh sebesar 9.37% dibandingkan tahun 2020 
sebesar Rp404,526,409,016,-, dengan ditandai oleh 
adanya kontribusi produk baru berupa program 
asuransi Bantuan Pengangkutan Jenazah (BPJ) melalui 
produk asuransi Pusaka di lingkungan Pertamina Group 
disamping produk utama lain yang sebelumnya telah 
menyumbangkan kontribusi positif sejak tahun 2013, 
yaitu produk Mandiri Asuransi Pesangon Sejahtera 
(MAPS).

Di kanal Marketing II yang membawahi pasar non-

captive pada tahun 2021 terjadi penurunan produksi 
premi bruto dari Rp65,582,235,516,- di tahun 2020 
menjadi Rp46,565,085,718,- di tahun 2021, disebabkan 
adanya beberapa produk yang mengalami penurunan 
pertumbuhan premi bruto yaitu TM Powerlink turun 
51.45%, karena adanya penutupan kanal distribusi 
agency berjenjang yang menjual produk PowerLink 
dengan biaya tinggi, hal mana kebijakan tersebut 
memberikan dampak positif dari sisi kontribusi marjin 
produk dimaksud.

Dalam IDR

No Produk Realisasi 2021 (Audited)

1 MAPS 248,961,806,343

2 MG I,II,III 15,668,523,400

3 Executive Severance 102,376,624,881

4 Kesehatan & Health Guard 35,785,806,404

5 Severance 16,982,768,505

6 Powerlink 14,645,000,000

7 Term Life & AJK 1,729,248,143

8 Others 18,788,592

9 Dana Maksima 700,000,000

10 PA Group dan Medicard 830,690,332

11 PUSAKA 41,718,803,664

12 TM VARI 9,579,990,136

Total 488,998,050,401

Realisasi 2021 (Audited) Realisasi 2020 (Audited) Pertumbuhan

488,998,050,401 470,108,644,532 4.02%

Selain itu juga ada penghentian penjualan produk Credit Life atau Asuransi Jiwa Kredit (AJK) 
dikarenan portofolio yang ada saat ini tidak memenuhi kaidah ‘the law of large number’ 
sehingga dilakukan penghentian sementara penjualan hingga terlaksananya rencana 
pengalihan portofolio AJK dimaksud kepada pihak ketiga.

Berikut adalah pencapaian premi bruto & rincian produksi premi sesuai dengan jenis produk 
yang dibukukan pada tahun 2021

Sektor Teknik / Aktuaria
Tinjauan dari Fungsi Teknik
Analisis kinerja operasional perusahaan yang akan memberikan dampak secara 
signifikan terhadap pengembangan usaha perusahaan, dengan melakukan penilaian 
risiko, penerjemahan risiko, penaksiran dan pengkalkulasian kemungkinan terjadinya 
kemungkinan risiko terhadap Produk PertaLife Insurance termasuk analisa Segmentasi 
Usaha dan Profitabilitas Usaha.
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Produk PertaLife Insurance

Tahun 2021 merupakan tahun yang luar biasa bagi 
PertaLife Insurance , Perusahaan dituntut untuk bisa 
memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaaat 
kepada masyarakat serta memberikan solusi yang 
terbaik bagi nasabah. 

Pertalife Insurance konsisten melakukan penelitian 
dan pengembangan dengan menerapkan Research 

and Development dalam menciptakan produk-produk 
yang menguntungkan bagi perusahaan. Komite 
Pengembangan Produk terus bekerja untuk terus 
melakukan pengembangan produk dan peninjauan 
kembali terhadap produk yang sudah ada agar tetap 
relevan dengan kebutuhan terkini dari masyarakat. 

Tahun 2021 masih tetap didominasi oleh produk-
produk kumpulan dibandingkan produk-produk 
individu, mengingat sasaran dan target pencapaian 
perusahaan masih menyasar perusahaan-perusahaan 
umum yang memiliki karyawan. Sedang untuk produk 
individu, perusahaan mulai melakukan inisiasi produk-
produk digital yang akan dijajaki dengan platform 
digital pemasar.

Segmen Individu (Retail)

Produk-produk PertaLife Insurance dirancang sesuai 
dengan kebutuhan individu saat ini. Selain memberikan 
nilai perlindungan yang komprehensif, produk-produk 
individu PertaLife Insurance juga menawarkan program 
investasi yang menarik dan menguntungkan. Seperti 
yang sudah dikatakan sebelumnya, PertaLife Insurance 
selalu berupaya memberikan yang terbaik kepada para 
pemegang polis individual agar jaminan kenyamanan 
masa depan ada dalam genggaman.

Dari segmen individu (retail), produk-produk PertaLife 
Insurance sebagai berikut:

1. Power Link

2. Health Guard

3. Personal Accident Medicard

4. Smart Gift

5. Dana Maksima

6. Eka Warsa 

Segmen Kumpulan (Corporate)

PertaLife sebagai sebuah perusahaan menyadari bahwa 
karyawan suatu perusahaan merupakan aset penting 
yang perlu dijaga. Sehingga masing-masing dari mereka 
perlu untuk dipenuhi kebutuhannya sebagai seorang 
individu. Kebutuhan untuk memberikan kesejahteraan 
dan produktivitas karyawan, perlindungan kesehatan, 
modal untuk hari tua, serta kesinambungan penghasilan 
baik bagi keluarga maupun bagi karyawan apabila 
telah memasuki usia pensiun perlu untuk diperhatikan. 
Untuk memberikan perusahaan kemudahan dalam 
menghadapi situasi tersebut, PertaLife Insurance 
hadir dengan Plan Asuransi Kumpulan yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
sebagai klien perusahaan.

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 13/2003 
Tentang Ketenagakerjaan, dimana perusahaan yang 
memperkerjakan tenaga kerja minimal 25 orang, 
perusahaan diwajibkan memberikan uang pesangon, 
uang penghargaan, dan uang penggantian kerugian/
pengobatan pada saat pekerja dilakukan pemutusan 
hubungan kerja, baik alasan perusahaan maupun 
dengan alasan sendiri. Dengan produk kumpulan 

PertaLife Insurance , perusahaan menjadi mitra yang 
strategis dalam membantu klien perusahaan dalam 
mengikuti koridor undang-undang yang ada.

Di segmen kumpulan, PertaLife Insurance memiliki 
produk-produk sebagai berikut:

1. Group Personal Accident

2. Group Term Life 

3. Group Credit Shield

4. Severance Program

5. Severance Program (MAPS)

6. Group Managed Health Care

7. Group Medicare

8. Group Hospital Cash Plan Plus

9. Group Critical Illness Program

Profitabilitas Usaha

Rasio profitabilitas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba pada periode tertentu dan berperan penting untuk mengukur efektifitas manajemen 
suatu perusahaan dalam menghasilkan pengembalian (return) atas investasi yang dilakukan. 
Bagi PertaLife Insurance salah satu indikator yang mempengaruhi rasio profitabilitas adalah 
hasil underwriting pada periode tertentu.

Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi neto dengan beban klaim, 
beban komisi, kenaikan atau penurunan cadangan, serta beban underwriting lainnya. 
Berikut hasil underwriting per produk per 31 Desember 2021:

Hasil Underwriting

Produk
Jumlah 

Pendapatan 
Premi Neto

Jumlah Beban 
Asuransi

Hasil 
Underwriting

Severance Program (MAPS) 248,373,386,428 156,496,253,429 91,877,133,000

Dana Maksima 700,000,000 784,455,425 84,455,425

Group Credit Shield 696,343,679 20,577,080,598 19,880,736,919

Powerlink 14,539,449,628 10,856,971,260 3,682,478,368

Severance Executive Program 102,297,295,659 112,857,042,014 10,559,746,356

Severance Program 15,542,012,407 26,900,445,236 11,358,432,830

Smart Gift 5,000,000 106,029,981 101,029,981

Group Term Life 1,270,152,182 1,565,326,402 295,174,220

Group Personal Accident 807,851,112 310,642,707 497,208,405

Asuransi Kesehatan Kumpulan 26,514,070,988 23,473,776,888 3,040,294,100

Mandiri Guna 15,667,204,536 31,419,140,117 15,571,935,581

Produk Lainnya 52,652,337,134 44,043,571,487 8,608,765,647

Total 479,065,103,753 429,390,735,546 49,674,368,208

Tinjauan Sektor Klaim

Pada tahun 2021, terjadi penurunan klaim untuk produk TM Executive Severance sebesar 
23% disebabkan adanya pergantian Direksi dan Komisaris. Untuk program MAPS, terjadi 
kenaikan klaim sebesar 45% dikarenakan adanya pengajuan klaim pensiun. Sementara untuk 
produk TM Severance juga terjadi kenaikan sebesar 139% dikarenakan adanya pengajuan 
klaim dari PT Timah Tbk. Selain itu, terdapat pengajuan klaim baru untuk produk Bantuan 
Pengangkutan Jenazah (BPJ) yang dimulai sejak Maret 2021. 
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 Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain   

Uraian 
Tahun

YOY2021 
(Audited)

2020 
(Audited)

Laba Sebelum Pajak  49,748  20,150  246.89%

LabaSetelah Pajak  48,955  18,386  266.26%

Total Laba Komprehensif tahun Berjalan  26,708  22,811  117.09%

Pada tahun 2021, Asuransi Kesehatan mengalami kenaikan sebesar 20% untuk produk 
Managed Care Plan, dimana hal tersebut terjadi karena adanya pengajuan klaim dari provider 
yang didominasi oleh pemegang polis PTK (Organik & Pensiunan). Untuk produk Medicare 
Plan mengalami penurunan sebesar 72% dikarenakan adanya pengurangan pemegang 
polis yang tidak memperpanjang kepesertaan asuransinya.

Tinjauan Kinerja Keuangan 

Dari sisi kinerja keuangan PertaLife Insurance mampu mencatat berbagai kinerja keuangan 
dan operasional yang baik: Pada tahun 2021 PertaLife Insurance menghasilkan laba setelah 
pajak sebesar Rp48.954.763.416 naik 266,26 % dari tahun 2020 sebesar Rp18.386.212.277; 
begitu juga dari sisi aset PertaLife Insurance mencapai Rp2.100.152.061.799 atau naik 
107,27% dari tahun 2020 sebesar Rp1.957.852.635.040. Sedangkan untuk pendapatan 
premi pada tahun 2021 PertaLife Insurance meraih pendapatan premi netto sebesar 
Rp477.745.938.399 naik 104 % dibanding tahun 2020 sebesar Rp458.960.225.326 Sumber 
pendapatan premi PertaLife Insurance berasal dari dua sektor bisnis yaitu Asuransi Kumpulan 
(Corporate) dan Asuransi Individu (Retail).
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN
Untuk mendukung perwujudan dunia usaha khususnya perusahaan asuransi jiwa 
yang sehat, bersih, dan transparan serta bertanggung jawab, PertaLife Insurance 
berkomitmen untuk berpartisipasi secara aktif dalam menerapkan prinsip dasar 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik dalam setiap aktivitas secara konsisten 
dan berkesinambungan.

 PertaLife Insurance berkomitmen untuk terus melakukan peningkatan dalam 
penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik atau GCG (Good Corporate Governance). 
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Dasar Penerapan 
Tata Kelola 
Perusahaan 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi 
Perusahaan

Untuk mendukung perwujudan dunia usaha yang 
sehat, bersih dan transparan serta bertanggung jawab, 
PertaLife Insurance berkomitmen untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam menerapkan prinsip dasar penerapan 
tata kelola perusahaan yang baik dalam setiap aktivitas 
secara konsisten dan berkesinambungan.

PertaLife Insurance berkomitmen untuk terus 
melakukan peningkatan dalam penerapan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik atau GCG (Good Corporate 

Governance).

Sejalan dengan hal tersebut, penerapan GCG di PertaLife 
Insurance terus disempurnakan. Prinsip-prinsip GCG 
tersebut terdiri dari:

• Keterbukaan (transparency), yaitu keterbukaan dalam 
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan 
dalam pengungkapan dan penyediaan informasi 
yang relevan mengenai Perusahaan Asuransi, yang 
mudah diakses oleh Pemangku Kepentingan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
di bidang perasuransian serta standar, prinsip, dan 
praktik penyelenggaraan Usaha perasuransian yang 
sehat.

• Akuntabilitas (Accountability), yaitu kejelasan 
fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban 
Organ Perusahaan Asuransi sehingga kinerja 
kinerja Perusahaan Asuransi dapat berjalan secara 
transparan, wajar, efektif dan efisien.

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 

• Pertanggungjawaban (Responsibility), yaitu 
kesesuaian pengelolaan Perusahaan Asuransi 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
di bidang perasuransian dan nilai-nilai etika serta 
standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha 
perasuransian yang sehat.

• Kemandirian (Independency), yaitu keadaan 
Perusahaan Asuransi yang dikelola secara mandiri 
dan profesional serta bebas dari benturan 
kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak 
manapun yang tidak sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan di bidang perasuransian dan 
nilai-nilai etika serta standar, prinsip dan praktik 
penyelenggaraan usaha perasuransian yang sehat.

• Kesetaraan dan kewajaran (fairness), yaitu 
kesetaraan, keseimbangan dan keadilan dalam 
memenuhi hak-hak Pemangku Kepentingan yang 
timbul berdasarkan perjanjian, ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang perasuransian, dan 
nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik 
penyelenggaraan usaha perasuransian yang sehat.

Pelaksanaan GCG di PertaLife Insurance mengacu pada 
Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku diantaranya: 

• Undang-undang Perasuransian Nomor 40 Tahun 
2014 tentang Perasuransian.

• Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas.

• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/
POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik Bagi Perasuransian.

Selain itu PertaLife Insurance juga memiliki Manual 

Board yang merupakan kode etik bagi Dewan Komisaris 
dan Direksi serta organ pendukung, memiliki Pakta 
Integritas bagi karyawan serta memiliki komite-
komite yang mengkaji dan memperbaiki kebijakan 
dan pedoman serta prosedur pengelolaan agar sesuai 
dengan perkembangan terkini, serta melakukan laporan 
pelaksanaan GCG pada website resmi sehingga bisa di 
akses oleh publik.

Perusahaan meyakini dengan diterapkannya prinsip 
GCG secara konsisten dan efektif dalam setiap aspek 
kegiatan perusahaan akan meningkatkan kinerja 
Perusahaan dalam melayani masyarakat secara 
berkesinambungan untuk mencapai visi dan misi yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan.

Struktur dan Mekanisme Tata Kelola Tata Kelola 
Perusahaan 

Struktur Tata Kelola Perusahaan di PertaLife Insurance 
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 
Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko yang berfungsi sebagai organ yang 
membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris.

A. Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan 
organ tata kelola yang memegang kekuasaan 
tertinggi dalam perusahaan dan memegang 
segala wewenang yang diserahkan kepada Direksi 
atau Dewan Komisaris. Penyelenggaraan RUPS 
merupakan kewajiban perusahaan sebagai wadah 
Pemegang Saham untuk mengambil keputusan 
penting, dengan memperhatikan ketentuan 
anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan yang pengambilan keputusan dalam 
RUPS tersebut harus didasarkan pada kepentingan 
perusahaan.

Sesuai ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, RUPS 
terdiri dari RUPS Tahunan, dan RUPS Luar Biasa. RUPS 
Tahunan terdiri dari RUPS Tahunan yang mengenai 
pertanggungjawaban Laporan Tahunan dan RUPS 
Tahunan mengenai penyampaian Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan.

Syarat dan ketentuan mengenai RUPS Tahunan 
dan RUPS Luar Biasa tersebut pelaksanaannya 
tertuang dalam Anggaran Dasar Perusahaan yang 
telah mendapatkan pengesahan/persetujuan dari 
instansi yang berwenang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Kewenangan RUPS berdasarkan Anggaran Dasar 
Perusahaan adalah:

1. Mengangkat dan memberhentikan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, termasuk 
menetapkan Komisaris Independen sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

2. Menetapkan pembagian tugas dan wewenang 
setiap anggota Direksi. Dalam hal RUPS tidak 
menetapkan pembagian tugas dan wewenang 
Direksi diantara maka ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi.

3. Menyetujui dan mengesahkan perhitungan 
tahunan yang terdiri dari neraca dan perhitungan 
laba rugi, laporan tahunan mengenai keadaan 
dan jalannya perusahaan.

4. Menetapkan penggunaan Laba.

5. Melakukan penunjukan Akuntan Publik untuk 
memeriksa Laporan Keuangan Perseroan.

6. Menetapkan gaji dan tunjangan Dewan 
Komisaris dan Direksi.

7. Memutuskan penggunaan dana cadangan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

8. Melakukan perubahan Anggaran Dasar sesuai 
sesuai ketentuan yang berlaku.

9. Memutuskan penggabungan, peleburan dan 
pengambilalihan serta pembubaran, dan 
likuidasi perseroan.
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10. Memutuskan atas rencana perbuatan hukum yang akan dilakukan Perseroan yang 
nilainya material , yaitu:

• Menjual, melepaskan, dan/atau menghapus aktiva tetap dari pembukuan.

• Menghapus piutang macet dari pembukuan.

• Membeli aktiva tetap tapi tak bergerak.

• Tindakan yang mempunyai dampak keuangan yang signifikan bagi perseroan.

•  Menentukan pembatasan dan/atau syarat-syarat lain dari tindakan Perseroan 
yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris dan RUPS.

B. Penyelenggaraan RUPS dan Keputusan RUPS tahun 2021

Pada tahun 2021 Perusahaan melaksanakan RUPS sebanyak 4 (empat) kali yaitu Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan sebanyak 2 (dua) kali dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPS-LB) sebanyak 2 (dua) kali yang antara lain:

No Tanggal Agenda

1 28 Mei 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 2020 
tentang Laporan Pertanggungjawaban Direksi mengenai 
Pengurusan Perseroan dan Laporan Pertanggungjawaban 
Dewan Komisaris mengenai Pengawasan Perseroan serta 
pengesahan Laporan Keuangan yang telah di audit oleh 
Auditor Eksternal Mirawati Sensi Idris tahun buku yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2020

2 24 Juni 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) 
mengenai:
a. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
b. Perubahan Nomenklatur Direksi dan Perubahan 
 Pengurusan Dewan Komisaris dan Direksi

3 24 November 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) mengenai 
persetujuan Usulan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan 
Tahun 2022, serta Kesesuaian RJPP Tahun 2022 - 2026 dan 
Penetapan Usulan Ukuran Penilaian Kinerja (KPI) Tahun 2022

4 24 November 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) 
mengenai:
a. Persetujuan dan Penetapan Pengurus Perseroan
b. Persetujuan Perubahan Nama dan Logo Perseroan 
c. Penetapan Arahan Investasi

Dewan Komisaris dan Komisaris Independen

Dewan Komisaris merupakan salah satu organ perusahaan yang berfungsi untuk melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai Anggaran Dasar serta memberikan 
nasihat kepada Direksi dalam menjalankan kepengurusan perusahaan. Dewan Komisaris 
juga memiliki tugas untuk melakukan pemantauan terhadap efektivitas praktik  Good 

Corporate Governance (GCG) yang telah diterapkan oleh perusahaan.

Komposisi Dewan Komisaris PertaLife Insurance Per 31 Desember 2021

No Nama Jabatan Dasar Hukum Penetapan

1 Budhi Himawan Komisaris Utama RUPS tanggal 14 Agustus 2020

2 Wibisono Komisaris RUPS tanggal 24 Nopember 2021

3
Agung Nugroho 
Soedibyo

Komisaris Independen RUPS tanggal 24 Nopember 2021

4 Yudo irianto Komisaris Independen RUPS Tanggal 14 Agustus 2020

Dewan Komisaris yang berhenti pada tahun 2021 karena masa jabatan berakhir

No Nama Jabatan Dasar Hukum Pemberhentian

1 Ebbi Wibisana Komisaris RUPS tanggal 28 Mei 2021 

Board Manual dan Pedoman Tata Hubungan Kerja

Dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggungjawabnya, Dewan Komisaris mengacu 
pada ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, Board Manual serta Pedoman Tata Hubungan 
Kerja. Secara garis besar, Board Manual Dewan Komisaris mengatur hal sebagai berikut:

1. Fungsi Dewan Komisaris

2. Persyaratan, komposisi, dan masa jabatan Dewan Komisaris

3. Program pengenalan dan peningkatan kapabilitas 

4. Etika jabatan Dewan Komisaris

5. Tugas dan kewajiban Dewan Komisaris

6. Wewenang Dewan Komisaris

7. Hak Dewan Komisaris

8. Rapat Dewan Komisaris

9. Evaluasi kinerja Dewan Komisaris 

10. Organ pendukung

11. Hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan Direksi
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:

1. Bertugas melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan Direksi dalam melaksanakan pengurusan 
perusahaan serta memberi nasihat kepada Direksi 
termasuk pelaksanaan RJPP, RKAP, Ketentuan 
Anggaran Dasar, Keputusan RUPS serta peraturan 
perundangan yang berlaku.

2. Dalam menjalankan tugasnya harus mematuhi 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta wajib melaksanakan 
prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, 
transparansi ,  kemandir ian, akuntabil itas, 
pertanggungjawaban serta kewajaran.

3. Dalam rangka pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi, setiap waktu dalam jam kerja berhak 
memasuki jam kerja berhak memasuki bangunan 
dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan 
atau dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa 
semua pembukuan, barang-barang surat dan 
alat bukti lainnya serta untuk mengetahui segala 
tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi.

4. Berhak menanyakan dan meminta penjelasan 
tentang segala hal yang berkaitan dengan 
pengurusan Perseroan kepada Direksi.

5. Memberhentikan untuk sementara waktu seorang 
atau lebih anggota Direksi, dalam hal mereka 
bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar 
atau melalaikan kewajiban atau terdapat alasan 
yang mendesak bagi Perseroan. Dalam waktu 3 
(tiga) hari setelah pemberhentian sementara 
dimaksud, Dewan Komisaris wajib memanggil RUPS 
yang akan memutuskan apakah anggota Direksi 
yang bersangkutan diberhentikan seterusnya atau 
dikembalikan kepada kedudukannya semula.

6. Dalam hal seluruh anggota Direksi diberhentikan 
untuk sementara atau Perseroan tidak mempunyai 
seorangpun Direksi, Dewan Komisaris diwajibkan 
untuk sementara mengurus Perseroan. Dalam 
hal demikian Dewan Komisaris berhak untuk 
memberikan kekuasaan sementara kepada 
seseorang atau lebih anggota Dewan Komisaris. 

Dalam hal hanya satu orang anggota Dewan 
Komisaris, maka segala tugas dan wewenang yang 
diberikan kepada Komisaris Utama atau anggota 
Dewan Komisaris dalam Anggaran Dasar berlaku 
pula baginya.

7. Berkewajiban memberikan pendapat dan saran 
kepada RUPS mengenai; (i) RJPP dan RKAP yang 
diusulkan Direksi, dan (ii) atas setiap masalah yang 
dianggap penting bagi kepengurusan Perseroan, 
(iii) memberikan laporan tugas pengawasan 
Dewan Komisaris kepada RUPS, (iv) melaporkan 
kepada RUPS apabila terjadi gejala menurunnya 
kinerja Perseroan disertai saran mengenai langkah 
perbaikan yang dapat dilaksanakan, (v) meneliti dan 
menelaah Laporan Tahunan yang disiapkan Direksi 
serta menandatangani Laporan Tahunan tersebut.

Pelaksanaan tugas Pengawasan Dewan Komisaris 

Dasar Hukum Pelaksanaan

Dasar hukum pelaksanaan pengawasan Dewan 
Komisaris berdasarkan dan mengacu/berpedoman 
pada ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, termasuk namun tidak terbatas pada:

1. Undang Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 
Perseroan Terbatas;

2. Undang Undang Nomor 40 Tahun 2014 
Tentang Perasuransian serta seluruh peraturan 
pelaksanaannya yang berlaku;

3. Undang Undang Nomor: 11 Tahun 1992 Tentang 
Dana Pensiun beserta seluruh peraturan 
pelaksanaannya yang berlaku;

4. Anggaran Dasar Perusahaan yang tertuang dalam 
akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH no. 14 tanggal 
14 Juli 2008 beserta dengan seluruh perubahannya;

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 55/
POJK.05/2017 Tentang Laporan Berkala Perusahaan 
Perasuransian;

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 73/
POJK.05/2016 Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik Bagi Perusahaan Perasuransian;

7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 44/
POJK.05/2020 Tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non Bank 
(LJKNB);

8. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 24/
POJK.05/2018 Tentang Rencana Bisnis Lembaga 
Jasa Keuangan Non Bank (LJKNB);

9. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 12/
POJK.05/2017 Tentang Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan;

10. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 27/
POJK.05/2018 Tentang Perubahan Atas POJK 
Nomor: 71/POJK.05/206 Tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi;dan

11. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 76/
POJK.07/2016 Tentang Peningkatan Literasi dan 
Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi 
Konsumen dan/atau Masyarakat.

Pelaksanaan tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
Tahun Buku 2021

1. Melakukan penelaahan terhadap usulan prognosa 
realisasi RKAP Tahun 2021 dan dibahas bersama 
melalui Rapat gabungan antara Dewan Komisaris 
dan Direksi.

2. Melakukan penelaahan dan memberikan 
persetujuan terhadap Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan tahun 2022 dan Rencana Kerja Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP)/ Rencana Bisnis 
Perusahaan Tahun 2022 –2026, sebelum disetujui 
oleh RUPS.

3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
realisasi RKAP tahun 2021 setiap bulan pada tanggal 
25 bulan berikutnya dan apabila pada tanggal 
tersebut jatuh pada hari libur rapat dilaksanakan 
pada tanggal hari kerja berikutnya. 

4. Melakukan monitoring kepatuhan Perseroan 
terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
mengenai penyampaian Laporan Bulanan, Triwulan 
dan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

5. Memastikan bahwa rencana untuk pengalihan 
sebagian portofolio Asuransi Jiwa Kredit (AJK) 
kepada Perusahaan Asuransi yang serupa sesuai 
dengan ketentuan yang diatur oleh OJK.

6. Memastikan pengadaan Kantor Akuntan Publik 
berikut partnernya sudah sesuai dengan ketentuan 
dan peraturan yang berlaku.

7. Melakukan monitoring, evaluasi, dan penilaian atas 
kinerja Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sedang 
berjalan dalam tahun 2021, apakah sudah sesuai 
dengan tata waktu, ruang lingkup atas penyelesaian 
pekerjaan yang sudah disepakati dalam perjanjian 
2 (dua) belah pihak.

8. Hasil penilaian kinerja KAP, sebagai dasar Dewan 
Komisaris untuk mengusulkan KAP tersebut 
layak dan/atau tidak layak untuk ditetapkan 
sebagai Auditor tahun 2022 kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS).

9. Memastikan bahwa kebijakan Direksi yang dibuat 
tidak berpotensi menimbulkan kerugian bagi 
pemegang polis, peserta, tertanggung dan/atau 
pihak lain yang memperoleh manfaat.

10. Melakukan monitoring, evaluasi dan memberikan 
persetujuan terhadap usulan Perubahan 
Nomenklatur, Tugas, dan Tanggung Jawab serta 
wewenang Direksi sebelum mendapat persetujuan 
Pemegang Saham melalui RUPS.

11. Melakukan review dan pembahasan bersama 
Direksi atas Usulan Arahan Investasi sebelum 
disampaikan kepada Pemegang Saham untuk 
mendapat persetujuan dalam RUPS LB.
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12. Menyampaikan Laporan pengawasan Rencana Bisnis Semester I Tahun 2021 PT Perta 
Life Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri) kepada OJK sesuai POJK No. 24/
POJK.05/2019.

13. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penyempurnaan pedoman Board Manual 
(BM) Tahun 2019 dengan menerbitkan Surat Keputusan Bersama Dewan Komisaris dan 
Direksi, Nomor: SK-0212/AJTM/DEKOM-DIR/1221 tanggal 7 Desember 2021 tentang 
Pedoman Tata Hubungan Kerja Dewan Komisaris dan Direksi PT Perta Life Insurance.

14. Melakukan monitoring dan review untuk menentukan konteks risiko melalui Risk 

Assessment (identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko serta menetapkan 
perlakuan terhadap Profil Risiko dan Top Risk Korporat PT Perta Life Insurance tahun 
2021).

15. Penyampaian Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris PT Perta Life Insurance 
Tahun 2020 kepada seluruh Pemegang Saham.

Surat Keputusan Dewan Komisaris

Untuk memperlancar dan mengefektifkan pelaksanaan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
terhadap pengurusan Perseroan dan memberikan nasehat secara khusus kepada Direksi, 
serta untuk memenuhi ketentuan dan peraturan perundangan-undangan, Dewan Komisaris 
telah menerbitkan Surat Keputusan dalam tahun 2021 sebagai berikut:

NO Nomor. SK- Perihal

1 0001/AJTM/DEKOM/0321, 
tanggal 26 Februari 2021

Tentang Penegasan Sekretaris Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas PT Perta Life Insurance d/h PT 
Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

2 0002/AJTM/DEKOM/0621, 
tanggal 7 Juni 2021

Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Ketua 
Komite Audit Dewan Komisaris PT Perta Life 
Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

3 0003/AJTM/DEKOM/0221, 
tanggal 25 Juni 2021

Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Anggota Komite Audit Dewan Komisaris, PT Perta 
Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

4 0004/AJTM/DEKOM/0621, 
tanggal 25 Juni 2021

Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Anggota Komite Pemantau Risiko, Dewan Komisaris, 
PT Perta Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu 
Mandiri

5 0005/AJTM/DEKOM/0821, 
tanggal 23 Agustus 2021

Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Anggota Komite Pemantau Risiko, Dewan Komisaris, 
PT Perta Life Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu 
Mandiri

6 0006/AJTM/DEKOM/1121, 
tanggal 25 November 2021

Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Ketua 
Komite Audit, Dewan Komisaris, PT Perta Life 
Insurance d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

Peningkatan Kompetensi Dewan Komisaris

Sebagai wujud pelaksanaan pembelajaran secara berkelanjutan, serta sesuai dengan POJK 
No.4/POJK.05/2013 Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan Syariah, 
anggota Badan Perwakilan Anggota, Tenaga Ahli atau TKA pada Perusahaan Perasuransian, 
Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan, dan/atau Perusahaan Penjaminan yang lulus dalam 
penilaian kemampuan dan kepatuhan wajib memenuhi syarat keberlanjutan seminar, 
workshop, pelatihan, menulis, pembina pada bidang industri keuangan, paling sedikit 1 
(satu) kali dalam jangka waktu 1 (satu) tahun.

Tabel Pemenuhan Syarat Berkelanjutan Dewan Komisaris

Nama Jabatan Seminar/Workshop Penyelenggara

Budhi Himawan
Komisaris 
Utama

1. Insurance Seminar, In 

House Training tanggal 10 
Juni 2021

2. Seminar Board and 

Executive Development 

Program Angkatan XVII 
tanggal 7 Juli 2021

3. Sosialisasi Tanggung 
Jawab PUJK Terhadap 
Tindakan Fraud Pengurus 
PUJK tanggal 3 Agustus 
2021

Indonesia 
Senior Executive 
Association (ISEA)

Indonesia 
Senior Executive 
Association (ISEA)

Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK)

Wibisono Komisaris
1. Insurance Seminar, In 

House Training tanggal 10 
Juni 2021

Indonesia 
Senior Executive 
Association (ISEA)

Yudo Irianto
Komisaris 
Independen

1. Insurance Seminar, In 

House Training Tanggal 10 
Juni 2021

2. Seminar Board and 

Executive Development 

Program Angkatan XVII 
tanggal 7 Juli 2021

3. Sosialisasi Tanggung 
Jawab PUJK Terhadap 
Tindakan Fraud Pengurus 
PUJK tanggal 
3 Agustus 2021

Indonesia 
Senior Executive 
Association (ISEA)

Indonesia 
Senior Executive 
Association (ISEA)

Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK)

Agung Nugroho 
Soedibyo

Komisaris 
Independen

Certificate of Competence Risk 

Management
LSP MKS
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1. Rapat Internal Dewan Komisaris : 6 Kali

No Nama Jabatan
Jumlah 

Kehadiran
% 

Kehadiran
Keterangan

1
Budhi 
Himawan

Komisaris 
Utama

6 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 14 
Agustus 2020

2
Ebbi 
Wibisana

Komisaris 2 kali 100 %
Berakhir menjabat 
RUPST 
28 Mei 2021

3 Yudo Irianto
Komisaris 
Independen

6 kali 100 % Berdasarkan RUPLB 14 
Agustus 2020

5 Wibisono Komisaris 2 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
24 November 2021

6
Agung 
Nugroho 
Soedibyo

Komisaris 
Independen

2 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
24 November 2021

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran dalam rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris PT Perta Life Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri) secara berkala 
dan rutin mengadakan rapat baik rapat internal maupun rapat gabungan antara Direksi 
dan Dewan Komisaris. Pada tahun 2021 Dewan Komisaris menyelenggarakan 6 (enam) 
kali rapat dan sebanyak 14 (empat belas) kali rapat bulanan Direksi dan Dewan Komisaris:

2. Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi 12 kali 

No Nama Jabatan
Jumlah 

Kehadiran
% 

Kehadiran
Keterangan

1
Budhi 
Himawan

Komisaris 
Utama

12 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
14 Agustus 2020

2
Ebbi 
Wibisana

Komisaris 4 kali 100 %
Berakhir menjabat 
RUPST 28 Mei 2021

3 Yudo Irianto
Komisaris 
Independen

12 kali 100 %
Berdasarkan RUPLB 
14 Agustus 2020

4
Agung 
Nugroho 
Soedibyo

Komisaris 
Independen

2 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
24 November 2021

5 Wibisono Komisaris 2 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
24 November 2021

6
Hanindio W. 
Hadi

Direktur 
Utama

12 kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
14 Agustus 2020

7 Haris Anwar Direktur 12 Kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 
28 Mei 2021

8 Yennita Direktur 12 kali 100 %
Mengundurkan diri 
23 Desember 2021

Komisaris Independen 

Komisaris Independen adalah merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Anggota Dewan Komisaris, 
walaupun dalam pengangkatannya oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai Komisaris 
Independen harus dinyatakan secara jelas dalam Berita 
Acara Akta Notaris. Komisaris Independen di PertaLife 
Insurance adalah separuh dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris Perseroan. 

Berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku 
Komisaris Independen mempunyai tugas pokok 
melakukan fungsi pengawasan untuk menyuarakan 
kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta 
dan/atau pihak lain yang berhak memperoleh manfaat, 
baik menyangkut pelayanan maupun penyelesaian 
klaim, termasuk laporan mengenai perselisihan yang 
sedang dalam proses penyelesaian pada badan mediasi, 
badan arbitrase, atau badan pengadilan. 

Agar anggota Dewan Komisaris dapat melaksanakan 
tugas pengawasan secara profesional, efektif, efisien, 
dan mandiri serta selalu berkomitmen menjunjung 
tinggi etika jabatan dari organ Perseroan, maka 
Komisaris Independen telah membuat surat pernyataan 
tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota 
Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya atau 
pemegang saham atau yang setara pada Perseroan. 

Jika Komisaris Independen dalam hal menilai terdapat 
kebijakan atau tindakan anggota Direksi yang 
merugikan atau berpotensi merugikan kepentingan 
pemegang polis, tertanggung, peserta dan/atau pihak 
lain yang berhak memperoleh manfaat, maka Komisaris 
Independen wajib mengusulkan penyelenggaraan 
rapat Dewan Komisaris, dalam rangka membahas hasil 
penilaian Komisaris Independen atas kebijakan Direksi 
dimaksud. 

Dewan Komisaris dalam rapat bulanan tahun 2021 
bersama Direksi selalu membahas dan mencari 
solusi yang terbaik terhadap permasalahan klaim 
dari pemegang polis baik kumpulan/perorangan, 
tertanggung, peserta, dan/atau pihak lain yang 
memperoleh manfaat sepanjang kesepakatan yang 
tertuang dalam Perjanjian Kerja Sama (PKS) telah 
disetujui oleh dua belah tanpa ada tekanan psikologis 
dari pihak manapun. 

Dalam mewujudkan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik,Perusahaan sudah memiliki 
Standard Operating Procedure (SOP) tentang Tata Cara 
Penyelesaian Klaim bagi pemegang polis, tertanggung, 
peserta dan pihak lain yang memperoleh manfaat yaitu 
selama 14 (empat belas) hari kerja sepanjang dokumen 
pengurusan klaim lengkap dan benar diterima oleh 
Perusahaan. 

Dewan Komisaris maupun Komisaris Independen secara 
konsisten melakukan pengawasan dan memberikan 
saran kepada Direksi agar membuat kajian dan tata 
waktu yang jelas serta terukur atas rencana pengalihan 
sebagian portofolio Asuransi Jiwa Kredit (AJK) kepada 
Perusahaan Asuransi lainnya yang mempunyai kegiatan 
Asuransi Jiwa yang serupa dengan Perusahaan dalam 
tahun 2021. 

Oleh karena itu Direksi diminta agar setiap bulan 
melaporkan hasil perkembangannya dalam bentuk 
apapun pada rapat gabungan antara Dewan Komisaris 
dan Direksi (Radirkom), sehingga pengalihan dimaksud 
berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan/atau Perjanjian Kerja Sama 
(PKS) antara dua belah pihak yang berlaku. 

Hal ini dilakukan agar Dewan Komisaris, dapat 
mengevaluasi dan memonitor perkembangan dan/atau 
memberikan saran atas penyelesaian yang dilakukan 
Direksi, tidak berpotensi merugikan hak-hak pemegang 
polis, tertanggung, peserta, dan/atau pihak lain yang 
memperoleh manfaat. 

9
Yuzran 
Bustamar 

Direktur 5 Kali 100 %
Berdasarkan RUPSLB 25 
Juli 2019

10
Satyo 
Gutomo

Direktur 5 Kali 100 %
Berakhir menjabat 
28 Mei 2021
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Pernyataan Independensi

Dalam memenuhi ketentuan dan peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar 
Dewan Komisaris telah membuat dan menyampaikan surat pernyataan bertindak secara 
Independen dalam melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan memberikan nasehat 
atas pengurusan Perusahaan oleh Direksi serta untuk menghindari benturan kepentingan, 
maka dengan ini saya menyatakan bahwa: 

“Setiap anggota Komisaris dan keluarganya tidak memiliki saham di Perseroan dan tidak 
mempunyai hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan 
Komisaris lain, anggota Direksi, dan/atau pemegang saham atau yang setara Perusahaan 
Asuransi tempat anggota Dewan Komisaris dimaksud menjabat”.

Pernyataan tersebut diatas, dapat tercermin dalam kegiatan keseharian mengenai pola 
pikir dan pola tindak Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab operasional Perseroan dengan penuh penerapan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian, sehingga dapat menciptakan 
nilai tambah, budaya kerja, apresiasi, dan kepercayaan dari shareholder dan pemangku 
kepentingan (stakeholder).

Direksi

Direksi adalah organ Perseroan yang bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perusahaan 
untuk kepentingan dan tujuan. Perusahaan serta mewakili Perusahaan baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai ketentuan Anggaran Dasar. Direksi bertanggung jawab terhadap 
kepentingan dan pengelolaan bisnis Perusahaan agar dapat menghasilkan nilai tambah 
dan memastikan kesinambungan usaha dengan memperhatikan kepentingan stakeholder 

dengan kegiatan perusahaan. Masing-masing anggota Direksi melaksanakan tugas dan 
mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenang berdasarkan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Komposisi Anggota Direksi (Per 31 Desember 2021)

No. Nama Jabatan Dasar Hukum Pengangkatan

1 Hanindio W. Hadi Direktur Utama RUPS tanggal 14 Agustus 2020

2 Haris Anwar Direktur RUPS tanggal 25 Juli 2019

3 Yuzran Bustamar Direktur RUPS tanggal 28 Mei 2022

Direksi yang Berhenti Ditengah Masa Jabatan

No. Nama Jabatan Dasar Hukum Pemberhentian

1 Satyo Gutomo Direktur 
Berakhir menjabat tanggal 
28 Mei 2021

2 Yennita Direktur 
Mengundurkan diri tanggal 
23 Desember 2021

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Tugas dan wewenang Direksi adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Visi, Misi, dan strategi Perusahaan.

2. Menetapkan kebijakan Perusahaan yang berlaku 
secara korporat.

3. Mengajukan usulan pengelolaan Perusahaan 
yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris 
dan/atau memerlukan tanggapan tertulis 
Dewan Komisaris dan persetujuan RUPS serta 
melaksanakannya sesuai dengan ketentuan 
yang diatur dalam Anggaran Dasar, persetujuan 
Dewan Komisaris serta keputusan RUPS.

4. Mengupayakan tercapainya sasaran indikator 
aspek keuangan, aspek operasional dan aspek 
administrasi yang digunakan sebagai dasar 
penilaian tingkat kesehatan perusahaan sesuai 
dengan kinerja yang telah ditetapkan.

5. Dalam RUPS persetujuan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perseroan (RKAP).

6. Menetapkan usulan dan perubahan Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan, Rencana Bisnis dan 
RKAP sesuai ketentuan yang berlaku.

7. Menetapkan sasaran kinerja serta evaluasi 
kinerja perusahaan.

8. Mengupayakan tercapainya sasaran kinerja 
yang digunakan sebagai dasar penilaian 
tingkat kesehatan perusahaan sesuai dengan 
kesepakatan kinerja yang telah ditetapkan 
dalam RUPS persetujuan RKAP.

9. Menetapkan tujuan investasi non rutin yang 
melebihi kewenangan anggota Direksi/Direktur 
dan memantau pelaksanaannya.

10. Menetapkan struktur organisasi dan penetapan 
pejabat Perusahaan sampai jenjang tertentu 
yang diatur melalui ketetapan Direksi.

11. Melakukan segala tindakan dan perbuatan 
mengenai pengurusan maupun pemilikan 
kekayaan Perusahaan, ser ta mewakili 
Perusahaan di dalam maupun diluar pengadilan 
tentang segala hal dan segala kejadian, dengan 
pembatasan-pembatasan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan. 
Anggaran dasar dan/atau keputusan RUPS.

12. Menunjuk Direktur Utama mewakili Direksi 
menandatangani Surat Kuasa Khusus untuk 
mewakili perusahaan di dalam maupun diluar 
pengadilan.

13. Setiap anggota Direksi yang bersangkutan 
dapat membuktikan bahwa:

a. Kerugian tersebut bukan karena kesalahan 
atau kelalaiannya.

b. Telah melakukan pengurusan dengan itikad 
baik dan kehati-hatian untuk kepentingan 
dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan.

c. Tidak mempunyai benturan kepentingan 
baik langsung maupun tidak langsung atas 
tindakan pengurusan yang mengakibatkan 
kerugian.

d. Telah mengambil tindakan untuk mencegah 
berlanjutnya kerugian tersebut.

Pada tahun 2021 Direksi telah mengambil tindakan 
sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tahun 2020 tentang Laporan 
Pertanggungjawaban Direksi mengenai 
Pengurusan Perseroan dan Laporan 
Pertanggungjawaban Dewan Komisaris 
mengenai pengawasan Perseroan serta 
pengesahan Laporan Keuangan yang telah di 
audit oleh Auditor Eksternal Mirawati Sensi Idris 
tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 
2020 pada tanggal 28 Mei 2021.

2. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPS-LB) mengenai: 
a) Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, 
b) Perubahan Nomenklatur Direksi dan Perubahan 
Pengurusan Dewan Komisaris dan Direksi pada 
tanggal 24 Juni 2021.

3. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) mengenai persetujuan 
Usulan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan 
tahun 2022, serta Kesesuaian RJPP Tahun 2022 
– 2026 dan Penetapan Usulan Ukuran Penilaian 
Kinerja (KPI) tahun 2022 pada tanggal 
24 November 2021.
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4. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) mengenai: 
a) Persetujuan dan Penetapan Pengurus Perseroan, b) Persetujuan Perubahan Nama 
dan Logo Perseroan c) Penetapan Arahan Investasi pada tanggal 24 November 2021.

Organ Pendukung Komisaris

Dalam menjalankan tugas pengawasan dan fungsi pemberian nasihat, selain itu juga 
Dewan Komisaris bertugas melakukan review atas kinerja Perusahaan, realisasi rencana 
kerja Perusahaan. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut Dewan Komisaris dibantu 
oleh Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

1. Komite Audit

Komite Audit bertugas dan bertanggung jawab sebagai berikut:

• Memastikan pengendalian internal dilaksanakan dengan baik.

• Memastikan pelaksanaan audit internal maupun audit independen dilaksanakan 
sesuai dengan standar auditing yang berlaku.

• Memastikan pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan satuan kerja 
audit internal, auditor independen/eksternal, dan hasil pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).

• Memberikan rekomendasi penunjukan calon auditor independen/eksternal.

• Memastikan kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku.

• Menyusun piagam Komite (Committee Charter) atau pedoman kerja Komite Audit.

Susunan Komite Audit per 31 Desember 2021

Susunan Komite Audit, terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu 1 (satu) orang Ketua dan 2 (dua) 
orang anggota. termasuk pemberhentian dan pengangkatan pada tahun 2021, dengan 
susunan sebagai berikut:

Komite Audit yang berhenti di tengah masa jabatan
Anggota Komite : Hatta Amir Fattah, SK DEKOM 
No. SK- 0003/AJTM/DEKOM/0621, tanggal 25 Juni 2021

No. Nama Jabatan Keterangan

1 Yudo Irianto
Pelaksana Tugas Ketua 
Komite Audit

29 Mei 2021 s/d November 2021

2
Agung Nugroho 
Soedibyo

Ketua Komite November 2021

3 Hatta Amir Fattah Anggota Komite 02 Juli 2018 s/d 30 Juni 2021

4
Mohammad Taufiq 
Ismail

Anggota Komite 01 Desember 2020 

5 Defryanto Anggota Komite 01 Juli 2021

2. Komite Pemantau Risiko

Tugas Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut:

• Melaksanakan pengawasan dan pemantauan pelaksanaan penerapan manajemen 
risiko, dan

• Menilai efektivitas manajemen risiko termasuk menilai toleransi risiko yang dapat 
diambil oleh perusahaan.

Susunan Komite Pemantau Risiko per 31 Desember 2021
Susunan Komite Pemantau Risiko terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu Ketua dan 2 (dua) orang 
anggota, termasuk pemberhentian dan pengangkatan pada tahun 2021, dengan susunan 

sebagai berikut:

Komite Pemantau Risiko yang berhenti di tengah masa jabatan:
a) Anggota Komite: R. Kusnovianti,SK Dewan Komisaris
 No.SK 0005/AJTM/DEKOM/0821, tanggal 23 Agustus 2021
b) Anggota Komite:  Helni Mutiarsih Jumhur, SK Dewan Komisaris 
 No.SK-0004/AJTM/DEKOM/0621, tanggal 25 Juni 2021

No. Nama Jabatan Keterangan

1 Yudo Irianto Ketua Komite

2 R. Kusnovianti Anggota Komite TMT 24 April 2018 s/d 23 April 2021

3 Helni Mutiara Anggota Komite TMT 24 April 2018 s/d 23 April 2021

4 Dewi Ayu Rahayu Anggota Komite TMT 24 April 2021 s/d saat ini 

5 Edo Prehandhita Anggota Komite TMT 24 April 2021 s/d saat ini
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Hubungan Kerja Antara Dewan Komisaris Dengan Direksi

Terciptanya sebuah hubungan kerja yang baik antara Dewan Komisaris dengan Direksi 
merupakan salah satu hal yang sangat penting agar masing-masing Organ Perusahaan 
dapat bekerja sesuai dengan fungsinya secara efektif dan efisien. Dewan Komisaris dengan 
Direksi sepakat untuk menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris menghormati fungsi dan peranan Direksi dalam mengurus 
Perusahaan sebagaimana telah diatur dalam perundang-undangan manapun 
Anggaran Dasar.

2. Direksi menghormati fungsi dan peranan Dewan Komisaris untuk melakukan 
pengawasan dan pemberian nasihat terhadap kebijakan pengurusan perusahaan.

3. Korespondensi antara Dewan Komisaris dengan Direksi menggunakan format surat 
yang didalamnya mengandung penjelasan maksud dan tujuan atas surat tersebut.

4. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan Direksi merupakan hubungan 
yang bersifat formal, dalam arti harus senantiasa dilandasi oleh suatu mekanisme 
baku atau korespondensi yang dapat dipertanggungjawabkan.

5. Setiap hubungan kerja yang bersifat informal dapat dilakukan oleh masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi, namun tidak dapat dipakai sebagai 
kebijakan formal sebelum melalui mekanisme atau korespondensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

6. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dan Direksi merupakan hubungan 
kelembagaan dalam arti bahwa Dewan Komisaris dan Direksi sebagai jabatan kolektif 
yang merepresentasikan keseluruhan anggotanya sehingga setiap hubungan kerja 
antara Anggota Dewan Komisaris dengan salah satu Anggota Direksi harus diketahui 
oleh Anggota Dewan Direksi lainnya.

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan 

Keberadaan PertaLife Insurance di Indonesia tidak 
terlepas dari dukungan berbagai pihak, disamping 
tetap fokus dalam menjalankan bisnisnya, PertaLife 
Insurance pun secara aktif dalam aksi kepedulian sosial. 
Kepedulian sosial perusahaan kepada masyarakat 
sebagai bentuk dari Corporate Social Responsibility (CSR), 
PertaLife Insurance memberikan bantuan CSR berupa 
pemberian dana operasional Taman Baca Lentera 
Pustaka.

TBM Lentera Pustaka sendiri dipilih sebagai taman 
bacaan binaan PertaLife Insurance karena dikenal 
sebagai taman bacaan yang kreatif dan memiliki 
program yang komprehensif di Indonesia. Mulai dari 
taman bacaan, berantas buta aksara, koperasi simpan 
pinjam, kelas prasekolah, anak difabel, yatim, dan jompo 
binaan.
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Sebagai taman bacaan satunya-satunya yang resmi di Kecamatan Tamansari Kab. Bogor, 
TBM Lentera Pustaka menerapkan model “TBM-Edutainment”, sebuah tata kelola taman 
bacaan berbasis edukasi dan entertainment. Dengan koleksi lebih dari 10.000 buku, 
taman bacaan di kaki Gunung Salak Bogor ini menjadi tempat membaca 130 anak usia 
sekolah dari 3 desa (Sukaluyu, Tamansari, Sinarwangi) yang mampu membaca 5-10 
buku per minggu.

Selain itu TBM Lentera Pustaka kini menjalankan 13 program literasi lainnya seperti:
1) GEBERBURA (GErakan BERantas BUta aksaRA) yang diikuti 9 warga belajar buta huruf 
agar terbebas dari belenggu buta aksara, 2) KEPRA (Kelas PRAsekolah) dengan 26 anak 
usia prasekolah, 3) YABI (YAtim BInaan) dengan 14 anak yatim yang disantuni dan 4 
diantaranya diberikan beasiswa, 4) JOMBI (JOMpo BInaan) dengan 8 jompo usia lanjut, 
5) TBM Ramah Difabel dengan 3 anak difabel, 6) KOPERASI LENTERA dengan 28 ibu-
ibu anggota koperasi simpan pinjam agar terhindar dari jeratan rentenir dan hutang 
berbunga tinggi, 7) DonBuk (Donasi Buku), 8) RABU (RAjin menaBUng), 9) LITDIG (LITerasi 
DIGital) untuk mengenalkan cara internet sehat, 10) LITFIN (LITerasi FINansial), 11) LIDAB 
(LIterasi ADAb), 12) MOBAKE (MOtor Baca KEliling) dan 13) Rooftop Baca. Tidak kurang 
dari 250 orang menjadi penerima layanan literasi TBM Lentera Pustaka setiap minggunya.

Diharapkan dengan program tersebut, PertaLife Insurance turut serta membantu 
masyarakat baik di sekitar wilayah bisnis PertaLife Insurance pada khususnya maupun 
masyarakat Indonesia pada umumnya.
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LAPORAN KEUANGAN
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 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1  PENDAPATAN
2  Pendapatan Premi 488,998               470,109               

1 Deposito Berjangka 74,494                 241,778               1  Utang Klaim 10,882                 9,592                   3  Premi Reasuransi (12,133)                (13,930)                 A. Tingkat Solvabilitas
2 Sertifikat Deposito -                       -                       2  Utang Koasuransi -                       -                       4  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 1,449                   2,781                          a. Aset Yang Diperkenankan 1,994,615            1,711,463             
3 Saham 71,868                 107,522               3  Utang Reasuransi 12,620                 9,680                   5 Jumlah Pendapatan Premi Neto 502,580               458,960                      b. Liabilitas (Kecuali Pinjaman Subordinasi) 1,743,933            1,529,084             
4 Obligasi Korporasi 281,006               278,115               4  Utang Komisi 203                      203                      6  Hasil Investasi 62,433                 44,968                        c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 250,682               182,380                
5 MTN 20,000                 20,000                 5  Utang Pajak 592                      1,883                   7  Imbalan Jasa DPLK/Jasa Manajemen Lainnya 18,768                 15,601                 
6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 821,788               639,778               6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 4,515                   -                       8  Pendapatan Lain 7,415                   17,420                  B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)
7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -                       -                       7  Utang Lain 47,355                 74,323                 9 Jumlah Pendapatan 591,196             536,949                    a. Risiko Kredit 21,937                 16,589                  
8 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -                       -                       8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 76,167                 95,681                        b. Risiko Likuiditas 28,768                 19,160                  
9 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -                       -                       10  BEBAN        c. Risiko Pasar 41,764                 26,507                  

10 Reksa Dana 526,020               421,943               11  Klaim dan Manfaat        d. Risiko Asuransi 9,918                   7,182                    
11 Efek Beragun Aset 10,621                 16,980                  II.    CADANGAN TEKNIS    a. Klaim dan Manfaat Dibayar 297,960               316,850                      e. Risiko Operasional 663                      1,590                    
12 Dana Investasi Real Estat -                       -                          b. Klaim Penebusan Unit 14,160                 12,424                        f. Jumlah MMBR 103,049               71,029                  
13 REPO -                       -                       9  Cadangan Premi (Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan) 1,561,012            1,470,737               c. Klaim Reasuransi (16,764)                (16,161)                 C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 147,633               111,351                
14 Penyertaan Langsung 7                          7                          10  Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 898                      2,299                      d. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi 88,484                 30,642                  D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) * 243% 257%
15 Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan -                       -                       11  Cadangan Klaim (Estimasi Kewajiban Klaim) 105,856               59,624                    e. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 39,516                 3,170                   

Bangunan, untuk Investasi -                       -                       12  Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                       -                          f. Kenaikan (Penurunan) Cadangan atas Risiko Bencana -                       -                       
16 Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing) -                       -                       13 Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 12) 1,667,767            1,532,660            12 Jumlah Beban Klaim dan Manfaat 423,356               346,925               
17 Emas Murni -                       -                       
18 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                       -                       13   Biaya Akuisisi   a. Rasio Kecukupan Investasi (%) 111% 111%
19 Pinjaman Polis -                       -                          a. Beban Komisi - Tahun Pertama 90                        2,255                   
20 Investasi Lain -                       -                       14 Jumlah Liabilitas (8 + 13) 1,743,934            1,628,341               b. Beban Komisi - Tahun Lanjutan 659                      51                          b. Rasio Likuiditas (%) 517% 111%
21 Jumlah Investasi (1 s.d. 20) 1,805,804            1,726,124               c. Beban Komisi - Overiding 1,253                   4,916                   

   d. Beban Lainnya 723                      1,426                     d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 
 II.   BUKAN INVESTASI 15  Pinjaman Subordinasi -                       -                       14  Jumlah  Biaya Akuisisi 2,725                   8,647                         Pendapatan Premi Neto (%) 13% 10%

15  Jumlah  Beban Asuransi 426,082               355,572               
22 Kas dan Bank 43,703                 29,333                   e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)
23 Tagihan Premi Penutupan Langsung 145,514               72,622                 16   Beban Usaha       terhadapa Premi Neto (%) 110% 113%
24 Tagihan Premi Reasuransi -                       -                        III.   EKUITAS    a. Beban Pemasaran 3,366                   1,229                   
25 Aset Reasuransi 47,143                 44,278                    b. Beban Umum & Administrasi Keterangan :
26 Tagihan Klaim Koasuransi -                       -                              - Beban Pegawai dan Pengurus 59,480                 73,728                 *) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
27 Tagihan Klaim Reasuransi 16,421                 14,252                 16  Modal Disetor 575,000               575,000                      - Beban Pendidikan dan Pelatihan 2,077                   268                      Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016 tentang
28 Tagihan Investasi -                       -                              - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 30,695                 75,343                 Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, 
29 Tagihan Hasil Investasi 11,420                 9,142                   17  Agio Saham -                       -                          c. Beban Manajemen 4,005                   4,463                   rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100%
30  Bangunan dengan Hak Strata atau    d. Beban Mortalitas -                       1,402                   dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri 8,843                   13,974                 18  Saldo Defisit (168,313)              (217,267)                 e. Beban Usaha Lainnya (8,521)                  4,794                   
31 Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                       -                       17 Jumlah Beban Usaha 91,100               161,227             Catatan :
32 Aset Tetap Lain 7,767                   13,821                 19  Komponen Ekuitas Lainnya (50,468)                (28,221)                18 Jumlah Beban 517,182             516,799             a. Informasi laporan keuangan diatas disusun berdasarkan laporan keuangan 
33 Aset Lain 13,537                 34,309                 PT Perta Life Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri) pada tanggal 31 Desember 2020
34 Jumlah Bukan Investasi (22 s.d. 33) 294,349               231,730               20 Jumlah Ekuitas (16 s.d. 19) 356,219               329,512               19  Kenaikan (Penurunan) Nilai Aset (10,496)                -                        serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh 

20  Laba (Rugi) Sebelum Pajak 49,748                 20,150                 KAP Mirawati Sensi Idris  (Member Firm of Moore Global Network) dan
21  Pajak Penghasilan 794                      1,764                   laporan keuangan 31 Desember 2020 serta untuk tahun yang berakhir 

35 Jumlah Aset (21 + 34) 2,100,153          1,957,853          21 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (14 + 15 + 20) 2,100,153          1,957,853          22  Laba (Rugi) Setelah Pajak 48,955               18,387               pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris
23  Pendapatan Komprhensif Lain (22,247)                4,424                   (Member Firm of Moore Stephens International Limited) yang masing masing tahun 
24  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 26,708               22,811               dengan memberikan opini "Wajar dalam semua hal yang material"

DEWAN KOMISARIS % b. Kurs pada tanggal 31 Desember 2021, 1 US $  : Rp14,269.00
Komisaris Utama : Budhi Himawan Reasuradur Dalam Negeri     Kurs pada tanggal 31 Desember 2020, 1 US $  : Rp14,105.00
Komisaris : Wibisono 1. Tugu Reasuransi Indonesia 31.62%
Komisaris Independen : Agung Nugroho Soedibyo 2. Maskapai Reasuransi Indonesia 62.69% c. Cadangan Teknis Desember tahun 2021 dihitung oleh 
Komisaris Independen : Yudo Irianto 3. Reasuransi Indonesia Utama (dh/ ReIndo) 0.04% Aktuaris Perusahaan "Joko Suwaryo, FSAI" Reg. PAI 991066

4. Reasuransi Nusantara Makmur 5.64%
DIREKSI 5. Reasuransi Nasional  Reasuransi 0.01%
Direktur Utama : Hanindio W Hadi Total 100.00%
Direktur : Yuzran Bustamar
Direktur : Haris Anwar

1. Dana Pensiun Pertamina 410,500                                         71.39%
2. PT Timah Tbk. 160,000                                         27.83%
3. Menteri Keuangan qq Negara RI 4,500                                             0.78%
Total 575,000                                     100.00%

RASIO SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS

No. U R A I A N 2021 2020 2021

PT PERTA LIFE INSURANCE

(Angka-angka Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL                                                   31 
DESEMBER 2021 DAN 2020

Jakarta, Mei 2022

A S E T 2021 2020 LIABILITAS DAN EKUITAS

(Angka-angka Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KOMISARIS DAN DIREKSI PER 31 DESEMBER 2021

2021 2020

(Angka-angka Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2020

PEMILIK PERUSAHAAN

REASURADUR UTAMA
NAMA REASURADUR

(Angka-angka Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PEMENUHAN TINGKAT SOLVABILITAS

LAPORAN KEUANGAN
Per 31 Desember 2021 dan 2020 - Audited

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

Keterangan

PT Perta Life Insurance

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Direksi 

KANTOR PUSAT :
Tamansari Parama Boutique Office Lt. 10, 11 & 12
Jl. K.H. Wahid Hasyim No. 84-88 Menteng, Jakarta 10340, 
Tlp 021-2788 6600 Fax 021-2788 6678
Email : hallopertalife.com, Website : www.pertalife.com

KANTOR PELAYANAN :
Medan, Semarang, Surabaya 



104 PertaLife Insurance 105PertaLife Insurance



106 PertaLife Insurance 107PertaLife Insurance



108 PertaLife Insurance 109PertaLife Insurance



110 PertaLife Insurance 111PertaLife Insurance



112 PertaLife Insurance 113PertaLife Insurance



114 PertaLife Insurance 115PertaLife Insurance



116 PertaLife Insurance 117PertaLife Insurance

PT PERTA LIFE INSURANCE
(d/h PT ASURANSI 
JIWA TUGU MANDIRI)
Catatan atas Laporan Keuangan
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 
31 Desember 2021 dan 2020 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain)

PT PERTA LIFE INSURANCE 
(formerly PT ASURANSI JIWA TUGU MANDIRI)

Notes to Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2021 and 2020
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated)

-8-

a. Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan a. Board of Commissioners, Directors,
and Employees

Berdasarkan Akta masing-masing Nomor 22 
tanggal 24 November 2021 dan Nomor 2 
tanggal 3 September 2020 dari Notaris 
Lenny Janis Ishak, SH, notaris di Jakarta 
Selatan, susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi Perusahaan pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 2020 sebagai 
berikut:

Based on the Deed No. 22 dated 
November 24, 2021 and No. 2 dated 
September 3, 2020, respectively, of Notary 
Lenny Janis Ishak, SH, notary in South 
Jakarta, the Company’s composition of the 
Board of Commissioners and Directors as 
of December 31, 2021 and 2020, are as 
follows:

2021 2020
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama : Budhi Himawan Budhi Himawan : President Commissioner
Komisaris : Wibisono Ebbi Wibisana : Commissioner
Komisaris Independen : Agung Nugroho Soedibyo Agung Nugroho Soedibyo : Independent Commissioners

Yudo Irianto Yudo Irianto

Direksi Directors
Direktur Utama : Hanindio W Hadi Hanindio W Hadi : President Director
Direktur : Haris Anwar Haris Anwar : Directors

Yuzran Bustamar Yennita
- Satyo Gutomo

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,
Komite Audit Perusahaan adalah sebagai
berikut:

As of December 31, 2021 and 2020,
the Company’s Audit Committee are as
follows:

2021 2020

Komite Audit Audit Committee
Ketua : Agung Nugroho Soedibyo Amirsyal Umar *) : Chairman
Anggota : Mohamad Taufiq Ismail Hatta Amir Fatah R : Members

Defryanto Mohammad Taufiq Ismail

*) Menjabat sampai tanggal 14 Agustus 2020 /Officiate until August 14, 2020
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Kantor Pusat
PT Perta Life Insurance

Gedung Tamansari Parama Boutique Office 
Lantai 10, 11 & 12
Jl. K.H Wahid Hasyim No.84 – 88 
Jakarta Pusat 10340
Telp. 021-2788 6600




